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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PROFITABILITAS BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PADA 
TAHUN 2011-2015 
 





Hadirnya kesepakatan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2015 
dikhawatirkan akan menjadi ancaman karena pasar potensial domestik akan 
diambil oleh pesaing dari negara lain. Bank Umum Syariah di Indonesia dituntut 
meningkatkan performa bisnis dan mempertahankan stabilitas sistem perbankan 
dengan cara meningkatkan profitabilitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh modal, likuiditas, bank size, inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 
2011-2015.  
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data sekunder 
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini ditetapkan 5 tahun dari periode 
2011-2015. Teknik purposive sampling digunakan dalam pengambilan sampel 
sehingga hanya menggunakan 11 Bank Umum Syariah dari seluruh Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Data untuk variabel modal, likuiditas dan bank size 
diperoleh dari 220 data laporan keuangan triwulan 11 Bank Umum Syariah. 
Sedangkan data untuk variabel inflasi dan pertumbuhan ekonomi diambil dari data 
triwulan Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik Indonesia. Validasi data 
penelitian ini diverifikasi dengan dipublikasikannya data tersebut dalam website 
masing-masing Bank Umum Syariah, website Bank Indonesia dan website Badan 
Pusat Statistik Indonesia. Analisis regresi data panel Generalized Least Square 
(GLS) digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada 2011-2015. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) modal memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas, (2) likuiditas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas, (3) bank size memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas, (4) inflasi memiliki pengaruh positif dan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan (5) pertumbuhan ekonomi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Variabel inflasi 
tidak berpengaruh signifikan karena Bank Umum Syariah di Indonesia cenderung 
tidak mendapatkan keuntungan ketika ada kenaikan inflasi. Selain itu, penelitian 
ini menunjukkan variabel bank size merupakan faktor yang paling penting dalam 
menjelaskan variasi profitabilitas bagi Bank Umum Syariah di Indonesia.  
 







ANALYSIS OF FACTORS THAT AFFECTING THE PROFITABILITY 
OF ISLAMIC BANKS IN INDONESIA IN 2011-2015 
 





The presence of the Asean Economic Community (AEC) in 2015 will become a 
potential threat to the domestic market because it would be taken by competitors 
from other countries. Islamic Banks in Indonesia are required to improve their 
business performance and maintain the stability of the banking system by 
increasing their profitability. This study aimed to find out the effect of capital, 
liquidity, bank size, inflation and economic growth toward profitability of Islamic 
Banks in Indonesia in 2011-2015. 
 
The type of this study is descriptive quantitative research. Secondary data was 
used in this study. The research was cover 5 years period from 2011-2015. 
Purposive sampling technique used for the sampling therefor only used 11 Islamic 
Banks from all of Islamic Banks in Indonesia.  The data for capital, liquidity and 
bank size variables was retrieved from 220 data quaterly financial reports of 11 
Islamic Banks. While for inflation and economic growth variables was retrieved 
from quaterly data of Bank Indonesia and the Central Bureau of Statistics 
Indonesia. Validation of this research data was verified with the publication of 
such data in their respective Islamic Bank websites, Bank Indonesia website and 
the Central Bureau of Statistics Indonesia website. Analysis of panel data 
regression Generalized Least Square (GLS) was used to analyze the factors 
affecting the profitability of Islamic Banks in Indonesia in 2011-2015. 
 
The results of this study showed that : (1) capital variable has a positive and 
significant affect on profitability, (2) liquidity variable has a positive and 
significant affect on profitability, (3) bank size variable has a positive and 
significant affect on profitability, (4) Inflation variable has a positive affect and 
not significant on profitability and (5) economic growth variable has a positive 
and significant affect on profitability. Inflation variable has no significant effect 
because the Islamic Banks in Indonesia tend to not profit when there is an increase 
in inflation. Beside that, this study suggests that the bank size is the most 
important factor in explaining the variation of profitability for Islamic bank in 
Indonesia.  
 







تحليل للعوامل التي تؤثر على ربحية المصارف الشريعة العامة في إندونيسيا عام 
 ٠٠١٥-٢٠١٥
 رولا نور الفجرية
 
 ملخص
يخشى الناس بسبب الدنافسة ان  ٢٠١٥مع الاتفاق "المجموعة الاقتصادية للاسيان" عام 
محلية محتملة. تلزم الدصارف الإسلامية في إندونيسيا لتحسين تتخذ البلدان الأخرى سوق 
أداء الأعمال والحفاظ على استقرار النظام الدصرفي عن طريق زيادة الربحية. يهدف هذا 
البحث إلى معرفة تأثير رأس الدال، والسيولة، وحجم الدصارف والتضخم والنمو 
              ٢٠١٥-٠٠١٥عام  الاقتصادي نحو ربحية الدصارف الشرعية في إندونيسيا
          
          
هذ البحث هو البحث الوصفي الكمي الذي يستخدم البيانات الثانوية. البحوث التي 
. طريقة العينات الدهدوفة مستخدمة ٢٠١٥الى  ٠٠١٥عام سنوات من  ٢أجريت في 
في  الدصارف الإسلامية من جميع الدصارف الإسلامية ٠٠في أخذ العينات من 
 ١٥٥إندونيسيا. البيانات الخاصة لرأس الدال والسيولة وحجم الدصرف مأخوذ من 
الدصارف الإسلامية. اما نقل البيانات  ٠٠التقارير الدالية الفصلية ثلاثة أشهر من 
للتضخم والنمو الاقتصادي مأخوذ من بيانات ثلاثة أشهر لدصرف إندونيسيا والدكتب 
الدركزي للإحصاءات إندونيسيا. يتم تحقق صحة البيانات للبحث مع البيانات الدوجودة 
قع الدكتب التي تعرض في موقع كل من الدصارف الإسلامية وموقع مصرف إندونيسيا ومو 
لتحليل (  ) SLGالدركزي للإحصاءات إندونيسيا. يتم استخدام لوحة بيانات تحليل






) والسيولة لذا 2) رأس الدال له تأثير إيجابي وهام نحو الربحية, (1نتائج هذا البحث هي: (
) 4) حجم الدصرف له تأثير إيجابي وهام نحو الربحية، (3هام نحو الربحية، (تأثير إيجابي و 
) النمو الاقتصادي له 5التضخم له تأثير إيجابي ولكنه ليس له هام كبير نحو الربحية, (
تأثير إيجابي وهام نحو الربحية. التضخم لا يؤثر تأثيرا كبيرا لأن الدصارف الشرعية العامة 
ل ربحة عندما يرتفع معدل التضخم. وبالإضافة إلى ذلك، يشير هذا في إندونيسيا لا تنا
البحث إلى أن حجم الدصرف هو أهم عامل في تفسير التغيرات في الربحية للمصارف 
 الإسلامية في إندونيسيا.
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A. Latar Belakang 
Industri perbankan syariah di Indonesia telah berkembang selama 24 
tahun terakhir. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia ditunjukkan 
dengan pertumbuhan jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 
Syariah (UUS), maupun Bank Pembiayaaan Rakyat Syariah (BPRS). Pada 
tahun 2011, terdapat 11 BUS, 24 UUS, dan 155 BPRS. Sedangkan pada tahun 
2015, jumlah BUS dan BPRS meningkat menjadi 12 BUS dan 163 BPRS. 
Namun jumlah UUS berkurang menjadi 22 dikarenakan tutupnya HSBC 
Syariah pada tahun 2013 dan BTPN Syariah yang melakukan spin-off pada 
Juli 2014. Tidak hanya berdasarkan jumlahnya saja, perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia dapat dilihat dari jumlah jaringan kantor 
perbankan syariah. Mulai dari tahun 2009 terdapat 1223 total jumlah kantor 
perbankan syariah sedangkan pada Juni 2015 meningkat signifikan ke angka 
2.811 kantor (Otoritas Jasa Keuangan, Juni 2015).  
Dewasa ini, lingkungan domestik maupun internasional dimana 
perbankan syariah beroperasi menjadi semakin menantang (Idris, et al, 2011: 
1). Hadirnya kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 
dikhawatirkan akan menjadi ancaman karena pasar potensial domestik akan 





Ekonomi Islam, Dr. Halim Alamsyah (Deputi Gubernur Bank Indonesia) 
(2012: 6) mengungkapkan bahwa sebagian pihak mengkhawatirkan hadirnya 
kesepakatan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2015 sebagai sebuah 
ancaman karena pasar potensial domestik akan diambil oleh pesaing dari 
negara lain. Kekhawatiran tersebut tidak beralasan jika memang kita mampu 
menunjukkan daya saing (competitiveness) yang tinggi.  
Tabel 1.1 










Sumber: Maris Strategies & the Banker, 2015 
 
Namun jika dilihat dari ranking aset institusi keuangan syariah, Indonesia 
berada pada peringkat 9 dengan aset sebesar $ 21,044 juta. Jika dibandingkan 
negara ASEAN lainnya yaitu Malaysia yang menduduki peringkat tiga 
dengan aset sebesar $ 206,309 juta, aset institusi syariah di Indonesia masih 
kalah dengan aset  institusi syariah di Malaysia.  
Peringkat Negara Aset ($M) 
1 Iran $ 316,423 
2 Arab Saudi  $ 306,807 
3 Malaysia $ 206,309 
4 UAE $ 111,294 
5 Kuwait $ 84,448 
6 Qatar $ 70,898 
7 Bahrain $ 65,068 
8 Bangladesh $ 22,298 
9 Indonesia $ 21,044 
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2 Arab Saudi  $ 306,807 
3 Malaysia $ 206,309 
4 UAE $ 111,294 
5 Kuwait $ 84,448 
6 Qatar $ 70,898 
7 Bahrain $ 65,068 
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Peringkat Institusi Keuangan Syariah Berdasarkan Pendapatan Sebelum Pajak 
 
Sumber: Maris Strategies & the Banker, 2015 
 
Selain itu jika dilihat dari tabel 1.2. mengenai sepuluh besar ranking 
Institusi Keuangan Syariah berdasarkan pendapatan sebelum pajak, bank 
syariah dari Malaysia mampu berada pada peringkat 4. Hal ini menunjukkan 
bahwa skala ekonomi bank syariah Indonesia masih kalah dengan bank 
syariah Malaysia yang akan menjadi kompetitor utama.  
Sedangkan jika dibandingkan dengan perbankan konvensional, pangsa 
pasar perbankan syariah masih rendah. Market share yang rendah juga 
mempengaruhi rendahnya tingkat profitabilitas perbankan syariah. Hal 
tersebut ditunjukkan pada gambar grafik sebagai berikut: 
 
 




1 Al Rajhi Bank Arab Saudi  $ 1,882.98 
2 Mellat Bank Iran $ 947.01 
3 Dubai Islamic Bank UAE $ 768.00 
4 Pasargad Bank Iran $ 663.00 
5 Kuwait Finance House Kuwait $ 633.00 
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The Company for  Co-
operative Insurance 
(NCCI) 
Arab Saudi  $ 560.12 
8 Al Rayan Bank Qatar $ 554.00 
9 Abu Dhabi Islamic Bank UAE $ 476.00 














Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Gambar 1.1 
Perkembangan Market Share dan Return On Assets (ROA) Perbankan 
Syariah dan Perbankan Konvensional di Indonesia Tahun 2011-2015 
 
Sesuai tampilan grafik 1.1, market share perbankan syariah masih 
tumbuh namun mengalami perlambatan pertumbuhan. Meskipun mengalami 
peningkatan pada tahun 2013 sebesar 3,98% menjadi 4,89% pada tahun 2013, 
namun pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 4,85%. Sedangkan 
jika dilihat tingkat profitabilitas perbankan syariah, Return On Assets (ROA) 
berkisar 0,41% -1,94%. Besarnya masih rendah jika dibandingkan dengan 
Return On Assets (ROA) perbankan konvensional yang berkisar 2,33%-
3,11%. 
Oleh karena itu Bank Umum Syariah di Indonesia dituntut untuk 
meningkatkan performa bisnis dan mempertahankan stabilitas sistem 
perbankan dalam menghadapi kompetisi bank domestik dan bank asing, baik 
yang berasal dari perbankan konvensional maupun perbankan syariah itu 
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profitabilitas bank merupakan hal yang vital dalam mempertahankan 
stabilitas sistem perbankan (Idris, et al, 2011: 1).  
Studi tentang profitabilitas merupakan alat yang penting dalam 
meningkatkan performa, mengevaluasi operasional bank dan menentukan 
rencana manajemen untuk membantu dalam meningkatkan kesempatan bank 
bertahan dalam pasar yang kompetitif. Lebih lanjut lagi, studi tentang 
profitabilitas perbankan syariah sangatlah penting sebagai pedoman terhadap 
peningkatan ekonomi karena bank berkontribusi dalam pertumbuhan 
ekonomi dan stabilitas. (Muda et al., 2013: 560).  
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio antara 
laba sesudah pajak terhadap total asset. Rasio ini mencerminkan kemampuan 
manajemen bank dalam menggunakan sumber investasinya untuk 
meningkatkan pendapatan.  
Faktor determinan yang mempengaruhi profitabilitas dibagi menjadi dua 
kategori yaitu internal dan eksternal (Haron, 2004: 3). Determinan internal 
yang dihasilkan dari keputusan dan kebijakan manajemen bank dapat 
mempengaruhi aktivitas operasional bank termasuk profitabilitas. Menurut 
Sufian dan Parman (2009) dalam Idris et al. (2013: 2), karakter spesifik bank 
merupakan determinan internal atau faktor internal yang utamanya 
mempengaruhi obyek keputusan dan kebijakan manajemen, seperti 
kecukupan modal, risiko kredit, likuiditas, bank size, dan manajemen 





dianggap di luar kendali manajemen bank, seperti kompetisi, regulasi, 
konsentrasi bank, pangsa pasar, kelangkaan modal, peredaran uang, inflasi 
ukuran bank dan pertumbuhan ekonomi (Haron, 1996; Petria et al., 2015).  
Modal adalah sejumlah dana kepemilikan yang tersedia untuk 
mendukung aktivitas bank, selain itu modal bank bertindak sebagai pengaman 
jika mengalami pengembangan yang merugikan (Idris, et al, 2011: 2). Rasio 
kecukupan modal digunakan untuk mengukur kemampuan modal bank 
menghasilkan profitabilitas.  
Berdasarkan penelitian Smaoui dan Salah (2012: 84), kekuatan modal 
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah di regional 
Gulf Cooperation Council (GCC). Hal ini diperkuat penelitian Haron (2004); 
Naceur (2003); Petria et. al (2015); Smaoui dan Salah (2012); Vong dan Chan 
(2006) yang menegaskan modal memiliki pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. Akan tetapi hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan 
hasil penelitian Abduh dan Idrees (2013); Izhar dan Asutay (2007); 
Wasiuzzman dan Tarmidzi (2010), yang menemukan hubungan negatif dan 
insignifikan antara modal dan profitabilitas. 
Likuiditas merupakan kemampuan bank untuk membayar kewajiban 
ketika datang jangka waktunya dan fitur ini mempengaruh level risiko 
likuiditas yang berhubungan dengan operasional (Khan et al., 2015: 75). 
Menurut penelitian Haron dan Azmi (2004); Vong dan Chan (2006); 
Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010), menemukan hubungan positif yang 





menemukan hubungan negatif antara likuiditas dan profitabilitas dikarenakan 
perbankan syariah lebih likuid dibandingkan bank konvensional.  
Indikator karakteristik bank yang tidak kalah penting adalah ukuran 
perusahaan (bank size). Pada umumnya, semakin besar ukuran bank maka 
semakin besar pula profitabilitasnya. Menurut Abduh dan Yameen (2013: 
206), hal ini disebabkan karena ukuran bank yang besar memungkinkan hasil 
dalam skala ekonomi yang akan mengurangi biaya pengumpulan dan 
pemrosesan informasi. Selain itu dalam ruang lingkup ekonomi menghasilkan 
produk diversifikasi pembiayaan dan aksesbilitas ke pasar modal. Hasil 
penelitian tersebut juga didukung oleh peneliti lain yaitu Abduh dan Idrees 
(2013); Idris. et al (2011); Petria et. al (2015); Smaoui dan Salah (2012),  
yang menemukan hubungan positif antara bank size dan profitabilitas. 
Sementara  penelitian Naceur (2003);Vong dan Chan (2006), menemukan 
hubungan negatif antara bank size dan profitabilitas. 
Inflasi merupakan presentasi kecepatan kenaikan harga-harga dalam 
suatu tahun tertentu. Atau dengan kata lain adanya penurunan dari nilai mata 
uang yang berlaku (Rivai, 2009: 156). Menurut Revel (1980) dalam Haron 
(1996 :53), inflasi dapat menjadi faktor variasi profitabilitas bank. Hal ini 
diperkuat oleh penelitian dari Bashir (2003); Haron (2004); Abduh dan Idrees 
(2013); Izhar dan Asutay (2007); Vong dan Chan (2006); Wasiuzzaman dan 
Tarmizi (2010), yang menunjukkan hubungan positif antara inflasi dan 





hasil penelitian Haron dan Azmi (2004); Naceur (2003) yang hasil temuannya 
terdapat hubungan negatif antara inflasi dan profitabilitas.  
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam makroekonomi 
yang mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah. Berdasarkan 
penelitian Bashir (2003: 53) pada 14 bank syariah di 8 negara, pertumbuhan 
ekonomi memiliki hubungan positif signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 
diperkuat oleh penelitian dari Izhar dan Asutay (2007); Wasiuzzaman dan 
Tarmizi (2010). Namun hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan 
hasil penelitian Abduh dan Idrees (2013); Haron dan Azmi (2004) yang hasil 
temuannya terdapat hubungan negatif dan insignifikan antara pertumbuhan 
ekonomi dan profitabilitas.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini berfokus terhadap 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah 
di Indonesia pada tahun 2011-2015, dengan pendekatan variabel modal, 
likuiditas, bank size, inflasi dan pertumbuhan ekonomi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Dengan hadirnya kesepakatan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2015 
dikhawatirkan akan menjadi ancaman karena pasar potensial domestik 
akan diambil oleh pesaing dari negara lain. 
2. Aset institusi syariah di Indonesia masih kalah dengan aset  institusi 





dengan bank syariah Malaysia yang akan menjadi kompetitor utama, 
serta market share dan tingkat profitabilitas perbankan syariah masih 
rendah jika dibandingkan dengan perbankan konvensional. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas dibagi menjadi dua 
kategori yaitu internal dan eksternal (Haron, 2004 : 3). Menurut Sufian 
dan Parman (2009) dalam Idris et al. (2013), determinan internal meliputi 
kecukupan modal, risiko kredit, likuiditas, bank size, dan manajemen 
pengeluaran. Sedangkan determinan eksternal meliputi kompetisi, 
regulasi, konsentrasi bank, pangsa pasar, kelangkaan modal, peredaran 
uang, inflasi dan pertumbuhan ekonomi (Haron, 1996; Petria et al, 2015). 
 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini terdapat pembatasan ruang lingkup penelitian agar 
penelitian dapat dilakukan lebih mendalam dan memecahkan masalah. Untuk 
itu, penelitian ini dibatasi pada: 
1. Variabel yang digunakan untuk meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas (Y) hanya variabel modal (X1), likuiditas 
(X2), bank size (X3), inflasi (X4) dan pertumbuhan ekonomi (X5). 
2. Obyek penelitian hanya pada 11 Bank Umum Syariah di Indonesia 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan, keberagaman hasil penelitian serta research 
gap mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank 
Umum Syariah, masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan 
dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah pengaruh modal terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 
Indonesia pada tahun 2011-2015? 
2. Apakah pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 
di Indonesia pada tahun 2011-2015? 
3. Apakah pengaruh bank size terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 
di Indonesia pada tahun 2011-2015? 
4. Apakah pengaruh inflasi terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 
Indonesia pada tahun 2011-2015? 
5. Apakah pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015. 
Namun secara rinci, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini dapat 





1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015. 
2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015. 
3. Untuk mengetahui pengaruh bank size terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015. 
4. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015. 
5. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Pada penulisan penelitian ini ada beberapa manfaat yang ingin dicapai 
dan diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pihak-pihak lain yang 
berkepentingan. Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk akademisi, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan kajian empiris terkait analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Untuk praktisi, dapat memberikan informasi bagi pihak Bank Umum 
Syariah dalam upaya meningkatkan profitabilitasnya dengan 
memperhatikan aspek faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 







A. Deskripsi Teori 
1. Profitabilitas 
Kesehatan dan keberlangsungan profitabilitas bank merupakan hal 
yang vital dalam mempertahankan stabilitas sistem perbankan (Idris et al. 
2011: 1). Oleh karena itu, untuk meningkatkan performanya, bank harus 
memaksimalkan profit, mengurangi biaya operasional, dan mengelola 
risiko. Studi tentang profitabilitas merupakan alat yang penting dalam 
meningkatkan performa, mengevaluasi operasional bank dan menentukan 
rencana manajemen untuk membantu meningkatkan kesempatan bank 
bertahan dalam pasar yang kompetitif. Lebih lanjut lagi, studi tentang 
profitabilitas perbankan syariah sangatlah penting sebagai pedoman 
terhadap peningkatan ekonomi karena bank berkontribusi dalam 
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas. (Muda et al. 2013: 560).  
Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return on Equity 
(ROE) untuk perusahaan pada umumnya dan Return on Asset (ROA)  
pada industri perbankan. Menurut Flamini et al. (2009) dalam Abduh dan 
Yameen (2013: 206), ROA merupakan perwakilan yang lebih baik 







ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total asset. 
Rasio ini mencerminkan kemampuan manajemen bank dalam 
menggunakan sumber investasinya untuk meningkatkan pendapatan. 
Berdasarkan Flamini et al. (2009) dalam Abduh dan Yameen (2013: 
206), ROA merupakan perwakilan yang lebih baik dibandingkan Return 
On Asset (ROE) karena analisis ROE mengabaikan pengaruh keuangan. 
Return On Asset  = 
                  
                    
 
Laba Sebelum Pajak adalah laba sebagaimana tercatat dalam laba 
rugi bank tahun berjalan sebagaimana diatur dalam ketentuan yang 
berlaku mengenai Laporan Stabilitas Moneter dan Sistem Keuangan 
Bulanan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, yang 
disetahunkan. Contoh: Untuk posisi bulan Juni akumulasi laba perposisi 
Juni dihitung dengan cara dibagi enam dan dikalikan dengan 12. 
Sedangkan Rata-rata Total Aset adalah rata-rata total aset dalam 
Laporan Posisi Keuangan sebagaimana tertera pada Laporan Stabilitas 
Moneter dan Sistem Keuangan Bulanan Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah. Contoh: Untuk posisi bulan bulan Juni dihitung dengan 
cara penjumlahan total aset posisi Januari sampai dengan Juni dibagi 
dengan enam. 
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang terdapat pada 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 





Usaha Syariah, rentabilitas dikatakan sangat memadai jika laba melebihi 
target dan mendukung pertumbuhan permodalan bank. Bank yang 
termasuk dalam peringkat ini memenuhi seluruh atau sebagian besar dari 
contoh karakteristik berikut: 
a. Kinerja bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) sangat 
memadai. 
b. Sumber utama rentabilitas yang berasal dari core earnings sangat 
dominan. 
c. Komponen-komponen yang mendukung core earnings sangat stabil. 
d. Kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba 
di masa datang sangat tinggi. 
e. Pelaksanaan fungsi sosial Bank dilaksanakan dengan sangat baik dan 
signifikan. 
Terdapat banyak faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas. 
Dalam berbagai studi, faktor-faktor tersebut terbagi ke dalam dua faktor 
determinan profitabilitas. Faktor determinan profitabilitas adalah faktor 
penentu utama yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Determinan 
profitabilitas pada bank dibagi menjadi dua kategori yaitu internal dan 
eksternal (Haron dan Azmi, 2004: 3). Determinan internal yang 
dihasilkan dari keputusan dan kebijakan manajemen bank dapat 
mempengaruhi aktivitas operasional bank termasuk profitabilitas. 
Sedangkan determinan eksternal adalah faktor-faktor yang dianggap di 





Menurut Haron (1996: 50), determinan internal dari profitabilitas 
terdiri dari berbagai variabel seperti sumber dan penggunaan manajemen 
dana, modal, manajemen likuiditas, dan manajemen pengeluaran. 
Keseluruhan variabel tersebut dapat dikontrol oleh manajemen bank. 
Karakter spesifik bank yang merupakan determinan internal atau faktor 
internal, utamanya mempengaruhi obyek keputusan dan kebijakan 
manajemen seperti kecukupan modal, risiko kredit, likuiditas, bank size, 
dan manajemen pengeluaran (Sufian dan Parman, 2009 dalam Idris et al, 
2013: 2).  
Sedangkan determinan eksternal adalah faktor-faktor yang dianggap 
di luar kendali manajemen bank, seperti kompetisi, regulasi, konsentrasi 
bank, pangsa pasar, kelangkaan modal, peredaran uang, inflasi ukuran 
bank dan pertumbuhan ekonomi (Haron, 1996; Petria et al, 2015).  
2. Permodalan Bank Umum Syariah 
Modal merupakan bagian dari dana yang dapat digunakan bank 
dalam aktivitas kesehariannya. Hal penting yang berkaitan dengan 
masalah dana adalah bagaimana melakukan aktivitas manajemen dana. 
Manajemen dana adalah proses pengelolaan penghimpunan dan 
pengalokasian dana masyarakat serta dana modal untuk mendapatkan 
tujuan bank syariah secara efektif dan efisien (Muhammad, 2014: 525). 
Menurut Haron dan Azmi (2004: 8), semakin tinggi jumlah modal yang 
disuntikkan, maka nasabah akan lebih yakin dan akan lebih 





yang ditempatkan, maka bank memiliki modal yang lebih banyak untuk 
dikelola dalam rangkan menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi. 
Sumber utama modal bank syariah adalah modal inti (core capital) 
dan kuasi ekuitas. Modal inti adalah modal yang berasal dari pemilik 
bank, yang terdiri dari modal yang disetor oleh pemegang saham, 
cadangan, dan laba ditahan. Sedangkan kuasi ekuitas adalah dana-dana 
yang tercatat dalam rekening-rekening bagi hasil (mudharabah). Modal 
inti inilah yang berfungsi sebagai penyangga dan penyerap kegagalan 
atau kerugian bank dan melindungi kepentingan para pemegang rekening 
titipan (wadi’ah) atau pinjaman (qardh), terutama atas aktiva yang 
didanai oleh modal sendiri dan dana-dana wadi’ah atau qardh. 
Kecukupan modal merupakan hal penting dalam bisnis perbankan. 
Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan 
indikator sebagai bank yang sehat. Sebab kecukupan modal bank 
menunjukkan keadaannya yang dinyatakan dengan suatu ratio tertentu 
yang disebut ratio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) 
(Sinungan, 1994: 131).
 
Selain itu, menurut Vong dan Chan (2006: 96) 
bank yang memiliki kecukupan modal, akan memiliki biaya yang lebih 
rendah ketika mengalami kesulitan keuangan. Hal tersebut merupakan 
sebuah keunggulan yang kemudian akan diartikan ke dalam profitabilitas 
yang tinggi. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah kecukupan modal yang 





mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, 
mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang 
dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank (Kuncoro, 2006: 279).  
CAR / KPMM =  
     
    
 
Perhitungan modal dan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
berpedoman pada ketentuan yang berlaku mengenai Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) bank umum berdasarkan prinsip 
syariah. Rasio dihitung per posisi penilaian termasuk memperhatikan 
trend KPMM.  
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang terdapat pada 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.03/2014 mengenai 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum Syariah, 
penyediaan modal minimum ditetapkan paling rendah sebagai berikut:  
a. 8% (delapan perseratus) dari Aset Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR) untuk Bank dengan profil risiko peringkat 1 (satu);  
b. 9% (sembilan perseratus) sampai dengan kurang dari 10% (sepuluh 
perseratus) dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat 2 
(dua);  
c. 10% (sepuluh perseratus) sampai dengan kurang dari 11% (11 
perseratus) dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat 3 





d. 11% (11 perseratus) sampai dengan 14% (empat belas perseratus) 
dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko peringkat 4 (empat) 
atau peringkat 5 (lima).  
Selain itu juga diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang 
terdapat pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
10/SEOJK.03/2014 mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Menurut peraturan tersebut, bank 
diharuskan memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat 
memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai dengan 
pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik, 
skala usaha, dan kompleksitas usaha bank. Bank yang termasuk dalam 
peringkat ini memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh 
karakteristik berikut: 
a. Bank memiliki tingkat permodalan yang sangat memadai, sangat 
mampu mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi, dan 
mendukung ekspansi usaha bank ke depan. 
b. Kualitas komponen permodalan pada umumnya sangat baik, 
permanen, dapat menyerap kerugian. 
c. Bank telah melakukan stress test dengan hasil yang dapat menutup 
seluruh risiko yang dihadapi dengan sangat memadai. 
d. Bank memiliki manajemen permodalan yang sangat baik dan/atau 





dengan strategi dan tujuan bisnis serta kompleksitas usaha dan skala 
bank. 
e. Bank memiliki akses sumber permodalan yang sangat baik dan/atau 
memiliki dukungan permodalan dari kelompok usaha atau 
perusahaan induk. 
Berdasarkan penelitian Abreu dan Mendez (2012) dalam Abduh dan 
Idrees (2013: 204), menemukan bahwa kapitalisasi bank yang baik akan 
dihadapkan pada rendahnya biaya kebangkrutan yang dapat menambah 
profit, sehingga menunjukkan hubungan positif antara modal dan 
profitabilitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 
lainnya yang dilakukan oleh Haron (2004) ; Naceur (2003); Petria et. al 
(2015); Smaoui dan Salah (2012); Vong dan Chan (2006). Akan tetapi 
hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian 
Abduh dan Idrees (2013); Izhar dan Asutay (2007); Wasiuzzman dan 
Tarmidzi (2010) yang menemukan hubungan negatif dan insignifikan 
antara modal dan profitabilitas. 
3. Likuiditas Bank 
Likuiditas merupakan kemampuan bank untuk membayar kewajiban 
ketika datang jangka waktunya dan fitur ini memengaruh level risiko 
likuiditas yang berhubungan dengan operasional (Khan, 2015: 75). Rasio 
likuiditas diukur dari pembiayaan terhadap total deposit dan pendanaan 
jangka pendek. Rasio ini menunjukkan hubungan antara manajemen 





diharapkan semakin tinggi ketika banyak deposit yang disalurkan ke 
pembiayaan.  
Financing to Deposit Ratio = 
                         
            
 
Rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai likuiditasnya. 
Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan 
karena jumlah dana yang diperlukan untuk pembiayaan menjadi semakin 
besar. 
Menurut van Greuning dan Iqbal (2011: 146), risiko likuiditas 
muncul ketika kemampuan bank untuk mencocokkan jangka waktu aset 
dan liabilitas terganggu. Kurangnya likuiditas secara negatif 
mempengaruhi kemampuan bank untuk mengelola portofolio secara 
beragam dan untuk memasuki atau keluar dari pasar bila diperlukan. 
Risiko likuiditas yang berlaku pada bank syariah yaitu kurangnya 
likuiditas di pasar dan kurangnya akses pendanaan. Aset yang tidak 
likuid menyulitkan lembaga keuangan dalam memenuhi liabilitas dan 
kewajiban keuangan. Dengan kurangnya akses pendanaan, lembaga 
keuangan tidak mampu meminjam atau mengumpulkan dana dengan 
biaya yang wajar.  
 Berdasarkan penelitian oleh Haron dan Azmi (2004); Vong dan 





positif dan signifikan antara likuiditas dan profitabilitas. Namun hasil 
penelitian tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian Izhar dan 
Asutay (2007) dan Abduh dan Idrees (2013) yang hasil temuannya 
terdapat hubungan negatif antara likuiditas dan profitabilitas. Menurut 
Izhar dan Asutay (2007), bank syariah lebih likuid daripada bank 
konvensional. 
4. Bank Size 
Karakteristik bank yang tidak kalah penting adalah ukuran 
perusahaan (bank size). Menurut Machfoedz (1994: 148) ukuran 
perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, 
nilai pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya 
terbagi menjadi 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), 
perusahaan menengah (medium firm) dan perusahaan kecil (small firm). 
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang terdapat pada 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/POJK.03/2016 mengenai 
Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank, Bank 
Umum berdasarkan Kegiatan Usaha, yang selanjutnya disebut BUKU, 
adalah pengelompokan Bank berdasarkan kegiatan usaha yang 
disesuaikan dengan modal inti yang dimiliki. Berdasarkan modal inti 
yang dimiliki, bank dikelompokkan menjadi empat BUKU, yaitu:  
a. BUKU 1 adalah Bank dengan Modal Inti sampai dengan kurang dari 





b. BUKU 2 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar 
Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah) sampai dengan kurang 
dari Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah);  
c. BUKU 3 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar 
Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah) sampai dengan kurang 
dari Rp30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun rupiah); dan  
d. BUKU 4 adalah Bank dengan Modal Inti paling sedikit sebesar 
Rp30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun rupiah).  
Ukuran bank diasosiasikan dengan konsep skala ekonomi. Dalam 
teori ekonomi, jika sebuah industri adalah subyek dari skala ekonomi, 
institusi besar akan lebih efisien sehingga mampu menghasilkan 
pelayanan produk dengan biaya yang lebih rendah, begitu juga 
sebaliknya. Bank yang besar diasumsikan menikmati skala ekonomi, 
mereka mampu memproduksi output atau pelayanan mereka yang lebih 
murah dan efisien daripada bank kecil (Haron dan Azmi, 2004: 5).  
Pada umumnya, semakin besar ukuran bank maka semakin besar 
pula profitabilitasnya. Menurut Abduh dan Idrees (2013: 206), hal ini 
disebabkan karena ukuran bank yang besar memungkinkan hasil dalam 
skala ekonomi yang akan mengurangi biaya pengumpulan dan 
pemrosesan informasi. Selain itu dalam ruang lingkup ekonomi juga 
dapat menghasilkan produk diversifikasi pembiayaan dan aksesbilitas ke 
pasar modal. Akan tetapi, hal tersebut tidak terdapat pada bank kecil. 





dikarenakan birokrasi dan alasan lainnya. Rasio bank size diperoleh dari 
logaritma natural dari total aset yang dimiliki bank.  
Berdasarkan penelitian oleh Abduh dan Idrees (2013); Idris. et al 
(2011); Petria et. al (2015); Smaoui dan Salah (2012),  yang menemukan 
hubungan positif dan signifikan antara bank size dan profitabilitas. 
Namun hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan hasil 
penelitian Naceur (2003); Vong dan Chan (2006) yang hasil temuannya 
terdapat hubungan negatif antara bank size dan profitabilitas. Bank yang 
terlalu besar akan memberikan efek negatif dalam kewajiban pada 
birokrasi dan alasan lainnya. 
5. Inflasi 
Inflasi merupakan presentasi kecepatan kenaikan harga-harga dalam 
suatu tahun tertentu. Atau dengan kata lain adanya penurunan dari nilai 
mata uang yang berlaku (Rivai, 2009: 156).  Kenaikan harga dari satu 
atau dua jenis barang tidak dapat disebut inflasi, kecuali kenaikan harga 
barang tersebut dapat menyebabkan kenaikan sebagian besar harga 
barang-barang lain. Selain itu, kenaikan harga yang terjadi hanya sekali 
saja, bersifat temporer atau musiman, walaupun dalam persentase yang 
besar juga tidak dapat dikatakan sebagai inflasi (Kuncoro, 2013: 45). 
Samuelson dan Nordhaus (2004: 385) mengklasifikasikan inflasi menjadi 





a. Inflasi rendah, dicirikan oleh harga yang naik perlahan-lahan dan 
dapat diramalkan. Kita dapat mendefinisikan sebagai tingkat inflasi 
tahunan dengan digit tunggal.  
b. Inflasi melambung, inflasi dalam cakupan digit ganda atau triple 
misalnya 20%, 100%, atau 200% per tahun disebut “inflasi yang 
melambung”. Pada kondisi ini, uang kehilangan nilainya dengan 
sangat cepat, sehingga orang-orang hanya memegang jumlah uang 
sangat minim yang dibutuhkan untuk transaksi sehari-hari. 
c. Hiperinflasi, yaitu inflasi di atas 200% per tahun yang ditandai oleh 
stok uang nyata (diukur dengan stok uang dibagi oleh tingkat harga) 
menurun secara drastis. Selain itu, harga relatif menjadi sangat tidak 
stabil.  
Selain itu menurut Karim (2007), inflasi dapat digolongkan karena 
penyebab-penyebabnya sebagi berikut: 
a. Natural inflation dan Human Error Inflation 
Natural inflation adalah inflasi yang terjadi karena sebab-sebab 
alamiah yang manusia tidak mempunyai kekuasaan dalam 
mencegahnya. Sedangkan human error inflation adalah inflasi yang 








b. Actual/Anticipated/ExpectedInflation dan Unanticipated/Unexpected 
Inflation 
Pada expected inflation, tingkat suku bunga pijaman riil akan sama 
dengan tingkat suku bunga pinjaman nominal dikurang inflasi. 
Sedangkan  unexpected inflation, tingkat suku bunga pijaman 
nominal belum atau tidak merefleksikan kompensasi terhadap efek 
inflasi (Barro, 1990 dalam Karim, 2007). 
c. Demand Pull dan Cosh Push Inflation 
Demand pull inflation diakibatkan oleh perubahan-perubahan yang 
terjadi pada sisi permintaan agregat dari barang dan jasa pada suatu 
perekonomian. Sedangkan cosh push inflation adalah inflasi yang 
terjadi karena adanya perubahan-perubahan yang terjadi pada sisi 
penawaran agregat dari barang dan jasa pada suatu perekonomian. 
d. Spiralling Inflation 
Inflasi jenis ini adalah inflasi yang diakibatkan oleh infasi yang 
terjadi sebelumnya, dimana hal tersebut terjadi sebagai akibat dari 
inflasi yang terjadi sebelumnya lagi dan begitu seterusnya. 
e. Imported Inflation dan Domestic Inflation 
Imported Inflation adalah inflasi di negara lain yang ikut dialami 
oleh suatu negara karena harus menjadi price taker dalam pasar 
perdagangan internasional. Domestic inflation adalah inflasi yang 
hanya terjadi di dalam negeri suatu negara yang tidak begitu 





Sedangkan menurut al-Masri (1996) dalam Karim (2007 : 139), 
inflasi berakibat sangat buruk bagi perekonomian, karena: 
a. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap 
fungsi tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran di muka, dan 
fungsi dari unit penghitungan 
b. Melemahnya semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari 
masyarakat  
c. Meningkatnya kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk non 
primer dan barang-barang mewah 
d. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non produktif yaitu 
penumpukan kekayaan dengan mengorbankan investasi ke arah 
produktif 
Pengaruh inflasi terhadap profitabilitas pertama kali dibahas oleh 
Revell (1980), yang mengatakan bahwa inflasi dapat menjadi faktor 
variasi penyebab profitabilitas bank. Hipotesis ini secara empiris 
dibuktikan oleh Bourke (1986) dan Molyneux dan Thornton (1992). 
Dengan menggunakan P sebagai proksi untuk inflasi, kedua penelitian 
tersebut menemukan hubungan signifikan dengan profit (Izhar dan 
Asutay, 2007: 20).  
Berdasarkan penelitian lainnya terdapat hubungan positif antara 
inflasi dan profitabilitas bank (Bourke, 1989 dalam Bashir 2003: 42). 
Untuk bank konvensional, tingkat inflasi yang tinggi umumnya 





karenanya lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Demirguc-Kunt 
dan Huizinga (1997: 405), inflasi diasosiasikan dengan semakin 
tingginya margin bunga maka semakin tinggi pula profitabilitasnya. 
Inflasi berkaitan dengan meningkatnya biaya, semakin banyak transaksi 
dan secara umum meningkatkan jaringan cabang dan juga semakin tinggi 
pula pendapatan yang berasal dari bank float. Hubungan positif antara 
inflasi dan profitabilitas bank berdampak pada meningkatnya pendapatan 
bank dengan inflasi dibandingkan dengan biaya bank. Lebih lanjut lagi, 
semakin tinggi tingkat bunga diasosiasikan dengan semakin tinggi pula 
margin bunga dan profitabilitas 
Namun, di kasus bank syariah, inflasi dapat mempengaruhi kinerja 
positif jika lebih besar sebagian keuntungan bank syariah timbul dari 
investasi langsung, kepemilikan saham dan atau kegiatan perdagangan 
lainnya (murabahah). Inflasi mungkin memiliki pengaruh negatif pada 
profitabilitas bank jika upah dan biaya lainnya (overhead) tumbuh lebih 
cepat dari tingkat inflasi (Bashir, 2003: 42). Hal tersebut juga didukung 
oleh Izhar dan Asutay (2007: 21) yang menyatakan bahwa inflasi 
mungkin menjadi faktor variasi pada profitabilitas bank syariah karena 
tidak mengenakan biaya tetap pada deposit atau pembiayaan mereka. 
Inflasi dapat berdampak positif dengan asumsi pah dan biaya lainnya 






Berdasarkan penelitian oleh  Bashir (2003); Haron (2004); Abduh 
dan Idrees (2013); Izhar dan Asutay (2007); Vong dan Chan (2006); 
Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010), yang menunjukkan hubungan positif 
dan signifikan antara inflasi dan profitabilitas. Namun hasil penelitian 
tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian Haron dan Azmi 
(2004); Naceur (2003) yang hasil temuannya terdapat hubungan negatif 
dan tidak signifikan antara inflasi dan profitabilitas. 
6. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam 
makroekonomi yang mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Pertumbuhan ekonomi yang dihitung dengan menggunakan Gross 
Domestic Product (GDP), memiliki banyak konsekuensi terhadap 
peningkatan aktivitas bank. Baik peningkatan deposit nasabah maupun 
pembiayaan dan margin memiliki pengaruh positif pada profitabilitas 
bank (Petria et al., 2015: 520). 
GDP sering dianggap sebagai ukuran terbaik dari kinerja 
perekonomian. Tujuan dari GDP adalah meringkas aktivitas ekonomi 
dalam nilai uang tunggal selama periode waktu tertentu. Menurut 
Mankiw (2003: 24),  pos pendapatan nasional GDP dibagi menjadi empat 
kelompok yaitu Konsumsi (C); Investasi (I); Pembelian pemerintah (G); 
dan Ekspor netto (nx). 





Konsumsi terdiri dari barang dan jasa yang dibeli rumah tangga. 
Konsumsi dibagi menjadi tiga subkelompok yaitu barang tidak tahan 
lama, barang tahan lama, dan jasa. Barang tidak tahan lama (nondurable 
goods) adalah barang-barang yang habis dipakai dalam waktu pendek, 
seperti makanan dan pakaian. Barang tahan lama (durable goods) adalah 
barang-barang yang memiliki usia panjang, seperti mobil dan TV. Jasa 
(services) meliputi pekerjaan yang dilakukan untuk konsumen oleh 
individu dan perusahaan seperti, potong rambut dan berobat ke dokter. 
Investasi terdiri dari barang-barang yang dibeli untuk penggunaan  
masa depan. Investasi dibagi menjadi tiga subkelompok yaitu investasi 
tetap bisnis, investasi tetap residensial dan investasi persediaan. Investasi 
tetap bisnis adalah pembelian pabrik dan peralatan baru oleh perusahaan. 
Investasi residensi adalah pembelian rumah baru oleh rumah tangga dan 
tuan tanah. Investasi persediaan adalah peningkatan dalam persediaan 
barang perusahaan (jika persediaan menurun, investasi persediaan 
negatif). 
Pembelian pemerintah adalah barang dan jasa yang dibeli oleh 
pemerintah pusat, negara bagian, dan daerah. Kelompok ini meliputi 
peralatan militer, jalan layang dan jasa yang diberikan pegawai 
pemerintah. Ini tidak termasuk pembayaran transfer kepada individu, 
seperti jaminan sosial dan kesejahteraan. 
Ekspor neto adalah nilai barang dan jasa yang diekspor ke negara 





neto menunjukkan pengeluaran neto dari luar negeri atas barang dan jasa 
kita, yang memberikan pendapatan bagi produsen domestik.  
Pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan profitabilitas bank 
dengan meningkatkan permintaan untuk transaksi keuangan baik 
pembiayaan untuk urusan rumah tangga maupun bisnis. Selama periode 
pertumbuhan ekonomi yang kuat, permintaan pembiayaan cenderung 
lebih tinggi, memungkinkan bank syariah untuk memberikan lebih 
banyak pembiayaan. Kondisi ekonomi yang kuat juga ditandai dengan 
tingginya permintaan jasa keuangan, sehingga meningkatkan arus kas 
bank, keuntungan dan pendapatan non-bunga (Bashir 2003: 42). 
Berdasarkan penelitian oleh Bashir (2003); Izhar dan Asutay (2007); 
Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pertumbuhan ekonomi dan profitabilitas. Namun hasil 
penelitian tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian Abduh 
dan Idrees (2013); Haron dan Azmi (2004) yang hasil temuannya 
terdapat hubungan negatif dan insignifikan antara pertumbuhan ekonomi 
dan profitabilitas. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 







1. Penelitian Smaoui dan Salah (2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Smaoui dan Salah (2012) bertujuan 
untuk mengukur bagaimana karakteristik spesifik bank dan lingkungan 
makroekonomi secara keseluruhan berpengaruh pada proftabilitas bank 
syariah di Gulf Cooperation Council (GCC). Penelitian ini menggunakan 
data panel dari 44 bank syariah selama periode 1995-2009. Hasilnya 
mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas aset dan ukuran bank 
maka semakin tinggi pula profitabilitas. Sementara, semakin tinggi rasio 
biaya terhadap pendapatan maka semakin rendah profitabilitas. Kondisi 
makroekonomi yang baik memiliki dampak positif bagi profitabilitas 
bank syariah.  
2. Penelitian Haron dan Azmi (2004) 
Penelitian yang dikaji oleh Haron dan Azmi (2004) bertujuan untuk 
mengukur faktor yang mendeterminasi profitabilitas bank syariah. 
Variabel determinan internal dan eksternal digunakan untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap profitabilitas, dengan menggunakan teknik 
kointegrasi dan mekanisme error-correction. Penelitian ini menemukan 
bahwa terdapat hubungan jangka panjang yang signifikan antara 
profitabilitas bank syariah yang ditentukan oleh variabel seperti 
likuiditas, deposit items, struktur aset, inflasi dan persediaan uang yang 
beredar. Akan tetapi dalam analisis dinamik jangka pendek 





proftabilitas bank syariah yang tidak merespon secara cepat terhadap 
perubahan variabel eksplonatori  jangka pendek.  
3. Penelitian Idris. et al (2011) 
Penelitian yang dilakukan oleh Asma’ Rashidah Idris, Fadli Fizari 
Abu Hassan Asari, Noor Asilah Abdullah Taufik, Nor Jana Salim, Rajmi 
Mustaffa dan Kamaruzaman Jusoff (2011), bertujuan untuk mengukur 
determinan dari profitabilitas institusi bank syariah di Malaysia. 
Penelitian ini menggunakan determinan spesific bank (faktor internal) 
seperti modal, risio kredit, likuiditas, bank size, dan pengeluaran 
manajemen. Generalized Least Square (GLS) digunakan untuk 
menganalisis data panel dengan menggunakan data triwulan dari 
sembilan bank syariah baik bank lokal maupu bank asing di Malaysia 
pada periode tahun 2007-2009. Hasil penelitiannya adalah hanya bank 
size yang signifikan mendeterminasi profitabilitas dengan hubungan yang 
positif. 
4. Penelitian Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010) 
Penelitian yang dikaji oleh Wasiuzzaman dan Tarmizi 
(2010),bertujuan untuk mengukur dampak karakteristik bank dan 
determinan makroekonomi terhadap rofitabilitas bank syariah di 
Malaysia. Ordinary Least Square (OLS) digunakan untuk menganalisis 
data panel dari 16 bank syariah di Malaysia. Untuk determinan spesifik 
bank terdiri dari variabel modal, kualitas aset, likuiditas dan efisiensi 





inflasi. Hasil penelitiannya adalah modal dan kualitas aset tidk 
berpengaruh pada profitabilitas. Sedangkan likuiditas dan efisiensi 
operasional berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Untuk determinan 
makroekonomi, variabel GDP dan inflasi berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
5. Penelitian Izhar dan Asutay (2007) 
Penelitian yang dilakukan oleh Izhar dan Asutay (2007),bertujuan 
untuk menganalisis kinerja ROA Bank Muamalat Indonesia (BMI). 
Analisis regresi dilakukan untuk mengestimasi determinan internal dan 
eksternal dari struktur keuangan bank. Hasil penelitiannya adalah 
aktivitas keuangan mendominasi profitabilitas. Sedangkan aktivitas 
pelayanan dan likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. Selama tahun 1996-2001, portofolio BMI secara umum 
cenderung berdasarkan pembiayaan jangka pendek. Selain itu terdapat 
hubungan positif antara inflasi terhadap profitabilitas. 
6. Penelitian Petria et al. (2015) 
Penelitian oleh Petria et al. (2013) bertujuan untuk mengukur 
determinan profitabilitas bank di EU27 selama periode 2004-2011. 
Faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu faktor spesifik bank (internal) dan spesifikasi indutri dan 
makroekonomi (ekternal). Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa 
risiko kredit dan likuiditas, efisiensi manajemen, diversifikasi bisnis,  





pengaruh pada profitabilitas bank, baik pada ROAA dan ROAE. Selain 
itu juga terdapat hasil dan nilai yang menarik pada pengaruh positif dari 
kompetisi terhadap profitabilitas bank di EU27. 
7. Penelitian Abduh dan Idrees (2013) 
Penelitian oleh Abduh dan Idrees (2013), bertujuan untuk 
menginvestigasi pengaruh spesifik bank, spesifikasi indutri dan 
makroekonomi terhadap bank syariah di Malaysia paa periode tahun 
2006-2010. Hasilnya ditemukan bahwa Bank size sangat penting 
pengaruhnya terhadap profitabilitas. Financial market development dan 
konsentrasi pasar memiliki dampak positif dalam mendeterminasi 
profitabilitas. Variabel makroekonomi yaitu inflasi secara positif 
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. 
8. Penelitian Naceur (2003) 
Penelitian yang dilakukan oleh Naceur (2003) bertujuan untuk 
menginvestigasi pengaruh karakteristik bank, sruktur keuangan, dan 
makroekonomi terhadap net interest margin dan profitabilitas bank di 
Tunisia pada tahun 1980-2000. Hasil penelitiannya adalah margin bunga 
pinjaman bank berdampak positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Ukuran bank berpengaruh negatif dan signifikan terhadap net interest 
margin. Selain itu, indikator makro ekonomi yaitu inflasi dan 
pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap net interest 
margin dan profitabilitas. Untuk indikator struktur keuangan, ditemukan 





sedangkan perkembangan pasar modal berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
9. Penelitian Bashir (2003) 
Penelitian yang dilakukan oleh Bashir (2003), bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana karakteristik bank dan lingkungan keuangan 
berpengaruh pada kinerja bank syariah. Penelitian ini mengukur indikator 
kinerja bank syariah pada delapan negara Timur Tengah antara tahun 
1993-1998. Pengawasan lingkungan makroekonomi, struktur pasar 
keuangan dan pajak, hasilnya mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
rasio modal terhadap aset dan rasio pembiayaan terhadap aset maka 
semakin tinggi pula profitabilitas. Selain itu juga mengindikasikan bank 
asing lebih menguntungkan. Secara eksplisit dan implisit, pajak 
berpengaruh negatif terhadap kinerja dan profitabilitas bank. Sedangkan 
kondisi makroekonomi yang baik berpengaruh positif pada profitabilitas. 
10. Penelitian Vong dan Chan (2006) 
Penelitian dari Vong dan Chan (2006), bertujuan untuk mengukur 
karakteristik bank, sruktur keuangan, dan makroekonomi terhadap  
kinerja industri bank di Makau. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa 
kekuatan modal bank sangat penting dalam mempengaruhi profitabilitas. 
Sebaliknya, variabel kualitas aset berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. Bank yang memiliki jaringan deposit retail yang besar 
tidak setinggi profitabilitas dari bank yang memiliki jarngan kecil. Untuk 





profitabilitas. Economic growth, real interest rate, sector size dan market 
power tidak berpengaruh pada profitabilitas. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan deskripsi teori dan penelitian-penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan, maka dikembangkan kerangka pemikiran pada penelitian ini. 
Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011: 60), kerangka berpikir adalah 
sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap 
pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang 
akan dilakukan. 
Penelitian ini berfokus terhadap analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi  profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 
2011-2015. Berdasarkan research gap pada penelitian-penelitian relevan, 
penelitian ini melakukan pendekatan dari variabel determinan internal 
(kecukupan modal, likuiditas dan bank size) dan variabel determinan 
eksternal (inflasi dan pertumbuhan ekonomi). Kerangka berpikir dari 
























Kerangka Berpikir Penelitian Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Pada Tahun 2011-2015 
 
 
D. Pengajuan Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2009: 96), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan 

















Sesuai dengan kerangka berpikir yang dikembangkan, hipotesis 
penelitian ini diajukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015, 
dengan pendekatan variabel modal (X1), likuiditas (X2), bank size (X3), 
inflasi (X4) dan pertumbuhan ekonomi (X5). Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Modal Terhadap Profitabilitas 
Menurut penelitian Smaoui dan Salah (2012: 94), kekuatan modal 
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah di regional 
Gulf Cooperation Council (GCC). Hal ini diperkuat penelitian Haron 
(2004: 13) yang menegaskan struktur modal memiliki pengaruh 
signifikan yang perubahannya dapat berdampak jangka panjang terhadap 
profitabilitas bank syariah. Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan 
sebagai pengukur kemampuan bank dalam menghasilkan profit. Semakin 
tinggi rasionya maka semakin berkurang pula kebutuhan untuk 
pembiayaan eksternal dan semakin tinggi profitabilitas. Hasil penelitian 
tersebut juga didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Naceur 
(2003); Petria et. al (2015); Vong dan Chan (2006) yang menemukan 
hubungan positif dan signifikan antara modal dengan profitabilitas. 
Berdasarkan uraian yang didukung penelitian diatas, maka hipotesis 
yang diajukan sebagai berikut: 






2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 
Rasio likuiditas diukur dari pembiayaan terhadap total deposit dan 
pendanaan jangka pendek. Rasio ini menunjukkan hubungan antara 
manajemen likuiditas dan performa bank. Profit diharapkan semakin 
tinggi ketika banyak deposit yang disalurkan ke pembiayaan. Menurut 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haron dan Azmi (2004); Vong 
dan Chan (2006); Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010), menemukan 
hubungan positif dan signifikan antara likuiditas dengan profitabilitas 
Berdasarkan uraian yang didukung penelitian diatas, maka hipotesis 
yang diajukan sebagai berikut: 
H2: Variabel likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas 
3. Pengaruh  Bank Size Terhadap Profitabilitas 
Pada umumnya, semakin besar ukuran bank maka semakin besar 
pula profitabilitasnya. Menurut Abduh dan Idrees (2013:206), hal ini 
disebabkan karena ukuran bank yang besar memungkinkan hasil dalam 
skala ekonomi yang akan mengurangi biaya pengumpulan dan 
pemrosesan informasi. Selain itu dalam ruang lingkup ekonomi 
menghasilkan produk diversifikasi pembiayaan dan aksesbilitas ke pasar 
modal. Hasil penelitian tersebut juga didukung penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Idris. et al (2011); Petria et. al (2015); Smaoui dan Salah 
(2012), yang menemukan hubungan positif dan signifikan antarabank 





Berdasarkan uraian yang didukung penelitian diatas, maka hipotesis 
yang diajukan sebagai berikut: 
H3: Variabel bank size berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas  
4. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas 
Menurut Revel (1980) dalam Haron (1996 : 53), inflasi dapat 
menjadi faktor variasi profitabilitas bank. Jika pendapatan bank 
meningkat lebih cepat dibandingkan biayanya, inflasi dipastikan 
mendorong efek positif pada profitabilitas. Hasil penelitian tersebut juga 
didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wasiuzzaman dan 
Tarmizi (2010), Bashir (2003), Izhar dan Asutay (2007), Vong dan Chan 
(2006), dan Abduh dan Idrees (2013) yang menemukan hubungan positif 
dan signifikan antara inflasi dengan profitabilitas. 
Berdasarkan uraian yang didukung penelitian diatas, maka hipotesis 
yang diajukan sebagai berikut: 
H4: Variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas 
5. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Profitabilitas 
Gross Domestic Product (GDP), memiliki banyak konsekuensi 
terhadap peningkatan aktivitas bank. Baik peningkatan deposit nasabah 
maupun pembiayaan dan margin memiliki pengaruh positif pada 
profitabilitas bank. Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 





Bashir (2003), yang menemukan hubungan positif dan signifikan antara 
pertumbuhan ekonomi dengan profitabilitas. 
Berdasarkan uraian yang didukung penelitian diatas, maka hipotesis 
yang diajukan sebagai berikut: 
H5: Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan 

























A. Metode Penelitian 
Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang 
tepat untuk melakukan sesuatu dan “logos” yang artinya ilmu atau 
pengetahuan. Jadi metode artinya cara melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 
merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun laporannya (Narbuko dan 
Achmadi, 2008: 1). Jadi metode penelitian adalah ilmu mengenai jalan yang 
dilewati untuk mencapai pemahaman (Narbuko dan Achmadi, 2008: 1). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 2) metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Hasan (2002: 12), populasi adalah keseluruhan nilai yang 
mungkin, hasil pengukuran maupun perhitungan, kualitatif ataupun 
kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan 
yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Sedangkan 





sekumpulan orang atau obyek yang memiliki kesamaan dalam satu atau 
beberapa hal dan yang membentuk masalah pokok dalam suatu riset 
khusus. Berdasarkan pengertian tersebut populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Sampel 
Menurut Hasan (2002: 12), sampel adalah bagian dari populasi yang 
diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik 
tertentu, jelas dan lengkap, yang dianggap bisa mewakili populasi. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 73), sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila 
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada. 
Besaran sampel penelitian yang diambilkan dari penelitian ini adalah 
laporan keuangan triwulan dari 11 Bank Umum Syariah di Indonesia 
pada tahun 2011 - 2015. BTPN Syariah tidak dimasukkan dalam sampel 
karena baru beroperasi pada Juli 2014. Sehingga jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 220 data. Prosedur pemilihan 
sampel dijelaskan dalam Tabel 3.1. sebagai berikut: 
Tabel 3.1. 
Prosedur Pemilihan Sampel 
No. Keterangan Jumlah 
1 
Jumlah Bank Umum Syariah 




Jumlah bank yang tidak 
memenuhi kriteria 
tersedianya data triwulan I 







Jumlah bank sesuai kriteria 
memenuhi triwulan I 2011 - 
triwulan VI 2015  
11 
Total sampel  = Data triwulan 5 
tahun (20 triwulan amatan) X 
Jumlah bank yang sesuai kriteria 
20 x 11 = 220 
 
 
C. Klasifikasi Data 
Data adalah informasi yang diperlukan untuk membantu kita dalam 
membuat keputusan dalam situasi tertentu (Hakim, 2010: 20). Untuk analisis 
yang digunakan dalam proses pembuatan keputusan, input data yang 
digunakan haruslah tepat. Jika datanya tidak tepat, maka hasil analisisnya 
tidak akan bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya walaupun analisis 
tersebut telah menggunakan teknik analisis yang baik. Karena itu data yang 
tepat dan benar adalah sangat penting dalam proses statistik. 
1. Jenis Data Menurut Sifatnya 
Jenis data menurut sifatnya terdiri dari data kuantitatif dan data 
kualitatif (Marzuki 2000: 55). Data kuantitatif adalah data yang bisa 
dihitung atau diukur, misalnya banyak absensi, besar gaji, lama belajar, 
dan sebagainya. Sedangkan data kualitatif adalah data yang diukur secara 






Dalam penelitian ini, menggunakan data kuantitatif yang berupa 
laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan tahun 2011-2015, serta 
data statistik mengenai inflasi dan pertumbuhan ekonomi. 
2. Jenis Data Menurut Sumbernya 
Menurut Marzuki (2000: 55), ditinjau dari sudut pandang 
perusahaannya data yang dikumpulkan untuk keperluan analisis bisa 
dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati 
untuk pertama kalinya. Sedangkan data sekunder adalah data yang bukan 
diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti misalnya biro statistik, 
majalah, keterangan, atau publikasi lainnya. 
Adapun penelitian ini, menggunakan data sekunder. Data tersebut 
diperoleh dari jurnal-jurnal hasil penelitian terdahulu dan laporan 
keuangan triwulan yang dipublikasikan  tahun 2011-2015. 
3. Jenis Data Menurut Waktu Pengumpulannya 
Dalam ekonometrika, dikenal ada tiga kelompok data yaitu data 
runtut waktu (time series), data seksi silang (cross section) dan data panel 
(pool data) (Winarno, 2015: 2.1). Data runtut waktu (time series) adalah 
data yang terdiri dari atas satu obyek tetapi meliputi beberapa  waktu. 
Data seksi silang (cross section) adalah data yang terdiri atas beberapa 
obyek (misalnya data beberapa perusahaan) pada waktu tertentu. 
Sedangkan data panel (pool data) adalah jenis data yang merupakan 





Adapun penelitian ini, menggunakan data panel. Data yang 
dibutuhkan merupakan data time series dari laporan keuangan triwulan 
yang dipublikasikan  tahun 2011-2015 serta data inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi tiap tahunnya. Sedangkan data cross section yang berasal dari 
11 Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam menentukan data yang akan diteliti teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah dengan nonprobability sampling. Nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
sebagai sampel (Sugiyono, 2009: 218). 
Sedangkan jenis sampling yang digunakan adalah purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2009: 219). Purposive sampling dipilih karena keterbatasan data 
data dari peneliti sehingga tidak semua data bank dapat diakses. Syarat Bank 
Umum Syariah yang akan dijadikan sampel adalah sebagai berikut : 
1. Telah menyampaikan laporan keuangan dan dipublikasikan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan maupun website resmi Bank Umum Syariah tersebut. 
2. Laporan keuangan yang diteliti merupakan laporan keuangan triwulan 







E. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 
Definisi operasional dari tiap variabel dalam penelitian ini akan 
didefinisikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.2. 
Definisi Operasional Variabel 
 
No. Variabel Definisi Operasional Sumber 
1 Modal Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
kecukupan modal yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang 
mencukupi dan kemampuan 
manajemen bank dalam 
mengidentifikasi, mengukur, 
mengawasi, dan mengontrol risiko-
risiko yang timbul yang dapat 
berpengaruh terhadap besarnya modal 
bank (Kuncoro, 2006 : 279).  
 
CAR / KPMM =  
     









2. Likuiditas Rasio Financing to Deposit Ratio 
menyatakan seberapa jauh 
kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang 
diberikan sebagai likuiditasnya. 
Semakin tinggi rasio tersebut 
memberikan indikasi semakin 
rendahnya kemampuan likuiditas bank 
yang bersangkutan. 
 
FDR =  
                         













3. Bank Size 
 
Ukuran bank diasosiasikan dengan 
konsep skala ekonomi. Dalam teori 
ekonomi, jika sebuah industri adalah 
subyek dari skala ekonomi, institusi 
besar akan lebih efisien sehingga 
mampu menghasilkan pelayanan 
produk dengan biaya yang lebih 
rendah, begitu juga sebaliknya. 
(Haron dan Azmi, 2004: 5). Rasio 
Bank Size diperoleh dari logaritma 








4. Inflasi Inflasi merupakan presentasi 
kecepatan kenaikan harga-harga dalam 
suatu tahun tertentu. Atau dengan kata 
lain adanya penurunan dari nilai mata 
uang yang berlaku (Rivai, 2009). 
Menggunakan Indeks Harga 







GDP sering dianggap sebagai ukuran 
terbaik dari kinerja perekonomian 
yang bertujuan untuk meringkas 
aktivitas ekonomi dalam nilai uang 
tunggal selama  waktu tertentu. Pos 
pendapatan nasional membagi GDP 
menjadi empat kelompok yaitu 
Konsumsi (C); Investasi (I); 
Pembelian pemerintah (G); dan 
Ekspor netto (nx) (Mankiw, 2003: 
24). 
 






6.  Profitabilitas ROA merupakan rasio antara laba 
sesudah pajak terhadap total asset. 
Rasio ini mencerminkan kemampuan 
manajemen bank dalam menggunakan 
sumber investasinya untuk 
meningkatkan pendapatan. 
 
Return On Asset  = 
                 














F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data panel untuk menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi internal dan eksternal profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada  tahun 2011-2015. Menurut Ekananda 
(2014: 2), penggunaan data panel mampu memberikan banyak keunggulan 
secara statistik maupun secara teori ekonomi: 
a. Data panel mampu memperhitungkan heterogenitas individu secara 
eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik-individu digunakan dalam 
persamaan ekonometrika.  
b. Kemampuan mengontrol heterogenitas setiap individu, pada gilirannya 
dapat digunakan untuk menguji dan membangun model perilaku yang 
lebih kompleks. Misal: fenomena kala ekonomis atau perubahan 
teknologi yang akan diteliti dengan menggunakan data panel daripada 
dengan data murni cross-section atau time-series. 
c. Jika efek spesifik adalah signifikan berkorelasi dengan variabel penjelas 
lainnya, maka penggunaan data panel akan mengurangi masalah 
(omitted-variables) secara substansial. 
d. Karena mendasarkan diri pada observasi cross-section yang berulang-
ulang, maka data panel sangat baik digunakan untuk study of dynamic 
adjustments seperti mobilitas tenaga kerja, tingkat keluar-masuk 
pekerjaan, dan lain-lain. 
e. Dengan meningkatnya jumlah observasi, maka akan berimplikasi pada 





semakin berkurang, dan peningkatan derajat kebebasan (degree of 
freedom) sehingga dapat diperoleh hasil estimasi yang lebih efisien. 
Ada beberapa tahapan dalam menganalisis data panel, yaitu: (1) analisis 
statistik deskriptif; (2) uji stasioneritas; (3) uji kointegrasi; (4)estimasi model 
regresi data panel; (5) uji ketergantungan Cross-Sectional (Tests for Cross-
Sectional Dependence); (6) uji asumsi klasik; (7) analisis persamaan regresi; 
dan (8)uji hipotesis. Adapun langkah-langkah tersebut dapat dilihat skema 
pada gambar 3.1 sebagai berikut: 
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Diagram Alur Tahap-Tahap Analisis Regresi Data Panel 
 
Keterangan: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai rata-rata 
(mean) dan simpangan baku (standard deviation), nilai minimum dan 
maksimum serta dari seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu Modal 
(X1), Likuiditas (X2), Bank size (X3), Inflasi (X4), Pertumbuhan ekonomi 






















Apabila data time series diregresikan, ada kemungkinan terjadi dua 
kondisi yaitu terjadi kointegrasi atau terjadi regresi lancung (spurious 
regression) (Winarno, 2015). Kointegrasi terjadi apabila variabel 
independen dan variabel dependen sama-sama merupakan suatu tren 
(time series), sehingga masing-masing tidak stasioner. Namun bila 
keduanya diregresi kombinasi liniearnya menjadi stasioner. Sedangkan 
regresi lancung terjadi apabila antara variabel independen dan variabel 
dependen tidak memiliki hubungan, sehingga tidak saling 
mempengaruhi. 
2. Uji Stasioneritas 
Sebelum menganalisis data, perlu diketahui data tersebut stasioner 
atau tidak, salah satunya dengan menggunakan uji akar unit (unit root 
tests). Menurut Enders dalam Ma’aruf & Wihastuti (2008), uji akar unit 
adalah pengujian terhadap serangkaian data ditahap awal yang bertujuan 
untuk mengetahui stasioneritas data. Data yang stasioner dibutuhkan agar 
hasil estimasi tidak bersifat lancung. Uji stasioneritas ditunjukkan dengan 
nilai Prob dari Levin, Lin and Chu. Nilai Prob yang lebih kecil dari 5% 
menunjukkan bahwa data stasioner. 
3. Uji Kointegrasi 
Variabel independen dan variabel dependen yang tidak stasioner 
besar kemungkinan akan terjadi kointegrasi (Winarno, 2015). Uji 
kointegrasi pada data panel digunakan untuk menguji ada tidaknya 





independen yang diteliti. Model kointegrasi panel ditujukan untuk 
menguji hubungan ekonomi jangka panjang yang biasanya ditemukan 
pada data makroekonomi dan data finansial. Uji statistik yang digunakan 
untuk menguji kointegrasi panel dalam studi ini yaitu Pedroni dan uji 
Kao. 
 Uji Pedroni mengestimasi residual yang dimiliki oleh model 
menggunakan tujuh statistik uji kointegrasi panel yang berbeda. Pedroni 
membagi ketujuh statistik uji kointegrasi panel ini ke dalam dua 
kelompok yang diberi istilah within-dimension dan between-dimension.  
H0: ρi = 1 untuk semua i 
H1: ρi< 1 untuk semua i (within-dimension panel statistic test) 
H1: (ρi = ρ) < 1 untuk semua i (between-dimension panel statistic test) 
Hasil uji yang dihasilkan kemudian disesuaikan dengan hipotesis 
diatas. Jika hasilnya menolak H0, maka terdapat hubungan jangka 
panjang antara variabel yang diuji karena H0 dalam uji Pedroni adalah 
tidak terdapat kointegrasi. Dalam metode pengujian ini menggunakan 
hipotesis null untuk mengetahui bentuk model tersebut terkointegrasi 
atau semua hubungan tidak terkointegrasi. P-value yang lebih kecil dari 
5% menunjukkan bahwa data tidak terkointegrasi. 
Sedangkan untuk uji Kao, untuk mengetahui bentuk model tersebut 
terkointegrasi atau semua hubungan tidak terkointegrasi juga 
menggunakan. Jika hipotesis null P-value yang lebih kecil dari 1% 





4. Estimasi Model Regresi Data Panel 
a. Pemilihan Estimasi Model Common Effect dan Model Fixed Effect 
Menurut Winarno (2015), dalam menganalisis data time series 
terdapat lima kriteria yang dijelaskan dalam Tabel 3.3. sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3. 
Asumsi Aplikasi Persamaan Regresi Data Panel 
 
Konstanta Koefisien Regresor Obyek Waktu 
Sama Sama Semua Semua waktu 
Berbeda Sama Semua Semua waktu 
Sama Berbeda Semua Semua waktu 
Berbeda Berbeda Antar individu Semua waktu 
Berbeda Berbeda Antar individu Antar waktu 
 
Hasil analisis ini dianggap berlaku pada semua obyek pada semua 
waktu, sering disebut common effect. Menurut Baltagi (2005) model 
tanpa pengaruh individu (common effect) adalah pendugaan yang 
menggabungkan (pooled) seluruh data time series dan cross section 
dan menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Least Square) sebagai 
parameternya.  
Kelemahan asumsi ini adalah ketidaksesuaian model dengan 
keadaan yang sesungguhnya. Kondisi tiap obyek berbeda, bahkan 
satu obyek pada suatu waktu akan sangat berbeda dengan kondisi 
obyek tersebut pada waktu yang lain (Wiryono, 2015: 9.15). 
Sehingga model regresi tersebut tidak baik dan selanjutnya 





Untuk menentukan pendekatan model yang paling sesuai pada 
regresi data panel antara model common effect dan model  fixed 
effect, maka menggunakan uji statistik F (uji Chow). Hipotesis yang 
dibentuk dalam uji statistik F (uji Chow) adalah sebagai berikut : 
H0 : Model Common Effect 
H1 : Model Fixed Effect 
H0 ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai α. Sebaliknya, 
H0 diterima jika P-value lebih besar dari nilai α. Nilai α yang 
digunakan sebesar 5%. 
b. Pemilihan Estimasi Model Fixed Effect dan Model Random Effect 
Model regresi fixed effect adalah dalam satu obyek memiliki 
konstanta yang tetap besarnya untuk berbagai  waktu dan koefisien 
regresinya tetap dari waktu ke waktu (Wiryono, 2015 : 9.15).  Untuk 
membedakan satu obyek dengan obyek lainnya digunakan variabel 
semu (dummy). Oleh karena itu, model ini sering disebut dengan 
Least Square Dummy Variables (LSDV). Namun model regresi fixed 
effect memiliki kelemahan yaitu terdapatnya variabel semu sehingga 
model mengalami ketidakpastian.  
Untuk menguji antara fixed effect maupun random effect yang 
akan digunakan sebagai analisis data panel, maka menggunakan uji 
Hausman. Jika P-value lebih besar dari 5%, dapat disimpulkan 
bahwa random effect model lebih baik dibandingkan dengan fixed 





c. Pemilihan Estimasi Model Common Effect dan Model Random 
Effect 
 Jika terjadi ketidaksesuaian antara hasil uji Statistik F dan uji 
Hausman, maka menggunakan uji Lagrange Multiplier (LM). 
Ketidaksesuaian itu terjadi ketika pada uji Statistik F (uji Chow) 
menghasilkan model common effect yang paling tepat, sedangkan 
pada uji Hausman menghasilkan model random effect yang paling 
tepat.  Untuk itu uji LM digunakan untuk mengetahui apakah 
model random effect atau model common effect yang paling tepat 
digunakan. 
Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-squares 
dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel independen. Jika 
nilai LM statistik lebih besar dari nilai kritis statistik chi-squares 
maka kita menolak hipotesis null, yang artinya estimasi yang tepat 
untuk model regresi data panel adalah metode Random Effect 
daripada metode Common Effect. Sebaliknya jika nilai LM statistik 
lebih kecil dari nilai statistik chi-squares sebagai nilai kritis, maka 
kita menerima hipotesis null, yang artinya estimasi yang digunakan 
dalam regresi data panel adalah metode Common Effect bukan 







5. Uji Ketergantungan Cross-Sectional (Tests for Cross-Sectional 
Dependence) 
Pada analisis data panel, akan diajukan beberapa metode 
menentukan weight untuk persamaan regresi sistem berganda (Ekananda, 
2016). Struktur varian dan kovarian error term digunakan untuk estimasi 
parameter struktur model, agar didapatkan estimasi yang unbiased dan 
efisien. Greene (2000) dan Gujarati (2003) dalam Ekananda (2016), 
struktur varian dan kovarian error term dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Homokedastic Cross-Sectional 
Struktur variance-covariance residual yang bersifat 





Dengan struktur ini, penelitian mengasumsikan tidak terdapat 
perbedaan bobot setiap individu selama waktu observasi dan tidak 
terdapat hubungan kesalahan antar individu dalam menentukan 








b) Heterokedastic Cross-Sectional tanpa adanya korelasi antar 
persamaan 
Struktur variance-covariance residual yang bersifat 





Dengan struktur ini, penelitian mengasumsikan terdapat 
perbedaan bobot setiap individu selama waktu observasi dan tidak 
terdapat hubungan kesalahan antar individu dalam menentukan 
dampak dan karakteristik antar individu. Untuk struktur seperti ini 
metode estimasi yang digunakan adalah Generalized Least Square 
(GLS) dengan prosedur pembobotan Cross-Section Weight. 
c) Heterokedastic Cross-Sectional dengan adanya korelasi antar 
persamaan 
Struktur variance-covariance residual yang bersifat 









Dengan struktur ini, penelitian mengasumsikan terdapat 
perbedaan bobot setiap individu selama waktu observasi dan terdapat 
hubungan kesalahan antar individu dalam menentukan dampak dan 
karakteristik antar individu. Untuk struktur seperti ini metode 
estimasi yang digunakan adalah Generalized Least Square (GLS) 
dengan prosedur pembobotan SUR (Seemingly Unrelated Relation). 
Untuk menguji ketergantungan cross-sectional menggunakan 
Breusch-Pagan LM, Pesaran scaled LM, Bias-corrected scaled LM dan 
Pesaran CD. Dalam metode pengujian ini menggunakan hipotesis null 
untuk mengetahui bentuk model tersebut mengalami ketergantungan 
cross-sectional atau tidak. Jika P-value yang lebih kecil dari 5% 
menunjukkan bahwa data tidak mengalami ketergantungan cross-
sectional. Sehingga hipotesis null yang menyatakan “no cross-sectional 
dependence (correlation) in residuals” ditolak. 
6. Uji Asumsi Klasik 
Estimator dengan FGLS (Feasible Generalized Least Square) tidak 
relevan dengan konsep pengujian asumsi klasik. Hal ini disebabkan 
karena estimator FGLS memiliki dua tahap estimasi yang berbeda 
dengan penyelesaian persamaan tunggal biasa yang diselesaikan dengan 
estimator OLS (Ordinary Least Square). Pengujian asumsi klasik tidak 
dapat digunakan dala estimator ini, namun tetap dapat melakukan 






a. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Jika terjadi kolerasi, maka terdapat masalah multikolinieritas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Ada tidaknya masalah multikolinearitas digunakan 
correlation matriks untuk mengetahui koefisien korelasi antara 
variabel bebas. Jika nilai koefisien korelasi kurang dari 0,8 maka 
data tidak mengandung masalah multikolinearitas (Wiryono, 2015: 
5.3). 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual 
yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal 
atau tidak. Untuk menguji normalitas digunakan uji Jarque-Bera. Uji 
ini mengukur skewness dan kurtosis data dan dibandingkan dengan 
apabila datanya bersifat normal. Jika hasil nilai Jarque-Bera lebih 
kecil tabel Chi Square, yang menunjukkan bahwa data penelitian ini 
berdistribusi normal (Wiryono, 2015: 5.41).  
7. Analisis Persamaan Regresi 
Pada penelitian ini menggunakan Eviews 9 sebagai alat untuk 
mengolah dan menganalisis data panel. Data yang diteliti berupa variabel 
dependen profitabilitas (ROA) dan variabel independen yaitu modal 





ekonomi (GRWTH). Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan 
triwulan dari 11 Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015 
yang berjumlah 220, serta data triwulan dari inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi pada tahun 2011-2015.  
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 
Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015, penelitian ini 
menggunakan regresi sebagai berikut: 
Yi,t = α + β1X1t + β2X2t + β3X3t + β4X4t + β5X5t  +  εi,t 
Keterangan: 
Yi,t  =  Return on Asset bank i dalam tahun t 
α  = Konstanta 
β1, β2.. β5 = Koefisien regresi 
X1t  = Modal bank dalam tahun t 
X2t  = Likuiditas bank dalam tahun t 
X3t  =  Bank size bank dalam tahun t 
X4t  = Inflasi dalam tahun t 
X5t  = Pertumbuhan ekonomi dalam tahun t 
εi,t  = komponen error bank i dalam tahun t 
8. Pengujian Hipotesis Penelitian 
a. Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-





mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Hipotesis dalam 
pengujian uji F adalah : 
H0 : Secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen 
H1:  Secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen 
Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan 
F hitung dengan F tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat : 
1) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima yaitu variabel-variabel 
independen secara simultan atau bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen 
2) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak yaitu variabel-variabel 
independen secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Selain itu analisis didasarkan juga pada pembandingan antara 
nilai signifikansi F dengan nilai signifikansi 0,05 dimana syarat-
syaratnya adalah sebagai berikut : 
1) Jika signifikansi F < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti 
variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen 
2) Jika signifikansi F > 0,05, maka H0 diterima yaitu variabel-






b. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis dalam 
pengujian uji t adalah: 
H0 : Secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen 
H1:  Secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen 
Pengujian ini menggunakan uji t yaitu dengan membandingkan t 
hitung dengan t tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat : 
1) Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima yaitu variabel 
independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
2) Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak yaitu variabel 
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
Selain itu analisis didasarkan juga pada pembandingan antara 
nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 0,05 dimana syarat-
syaratnya adalah sebagai berikut : 
1) Jika signifikansi t < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti variabel 






2) Jika signifikansi t > 0,05, maka H0 diterima yang berarti variabel 
independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
c. Koefisien Determinasi 
Menurut Suliyanto (2011:55), koefisien determinasi merupakan 
besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 
Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel 
terikatnya. Koefisien determinasi memiliki kelemahan, yaitu bias 
terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
regresi dimana setiap penambahan satu variabel bebas dan jumlah 
pengamatan dalam model akan meningkatkan nilai R
2
 meskipun 
variabel yang dimasukkan tersebut tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikatnya. Untuk mengurangi 
kelemahan tersebut maka digunakan koefisien determinasi yang 
telah disesuaikan, Adjusted R Square (R
2 
adj). 
Koefisien determinasi yang telah disesuaikan (R
2 
adj) berarti 
bahwa koefisien tersebut telah dikoreksi dengan memasukkan 
jumlah variabel dan ukuran sampel yang digunakan. Dengan 
menggunakan koefisien determinasi yang disesuaikan maka nilai 
koefisien determinasi yang disesuaikan itu dapat naik atau turun oleh 








A. Deskripsi Obyek Penelitian 
1. PT. Bank BCA Syariah 
PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan 
usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi 
syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No. 
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009. Sedangkan mulai 
resmi beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 5 April 2010. 
Komposisi kepemilikan saham PT Bank BCA Syariah adalah sebagai 
berikut : PT Bank Central Asia Tbk.: 99.9999% dan PT BCA Finance : 
0.0001%. 
BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri 
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang 
penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi 
nasabah perseorangan, mikro, kecil dan menengah. Masyarakat yang 
menginginkan produk dan jasa perbankan yang berkualitas serta 
ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi merupakan 
target dari BCA Syariah. 
Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang 





oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA yaitu setoran 
(pengiriman uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan 
mesin EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua tanpa 
dikenakan biaya. Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi maupun 
menyampaikan pengaduan dan keluhan, masyarakat dan nasabah 
khususnya dapat menghubungi HALO BCA di 1500888. 
BCA Syariah hingga saat ini memiliki 47 jaringan cabang yang 
terdiri dari 9 Kantor Cabang (KC), 3 Kantor Cabang Pembantu (KCP), 3 
Kantor Cabang Pembantu Mikro Bina Usaha Rakyat (BUR), 8 Kantor 
Fungsional (KF) dan 24 Unit Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di 
wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, 
Semarang, Bandung, Solo dan Yogyakarta (data per September 2015). 
VISI 
Menjadi bank syariah andalan dan pilihan masyarakat 
MISI 
a. Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai 
penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka memahami kebutuhan 
dan memberikan layanan yang lebih baik bagi nasabah. 
b. Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang 
penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi 







2. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
Pendirian Bank Jabar Banten Syariah diawali dengan pembentukan 
Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Barat dan Banten Tbk. pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh 
keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan syariah pada saat itu. 
Setelah sepuluh tahun operasional Divisi/Unit Usaha syariah, 
manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 
berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan usaha syariah 
serta mendukung program Bank Indonesia yang menghendaki 
peningkatan share perbankan syariah. Maka dengan persetujuan Rapat 
Umum Pemegang Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk. diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit Usaha Syariah 
menjadi Bank Umum Syariah. Sebagai tindak lanjut keputusan tersebut, 
pada tanggal 15 Januari 2010 didirikan Bank Jabar Banten dengan 
mendapat pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Nomor AHU.04317.AH.01.01 Tahun 2010 tanggal 26 Januari 2010. 
Pada saat pendirian Bank Jabar Banten Syariah memiliki modal 
disetor sebesar Rp.500.000.000.000 (lima ratus milyar rupiah). 
Kepemilikan saham Bank Jabar Banten Syariah dimiliki oleh PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. dan PT Global Banten 
Development. Komposisi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 





lima milyar rupiah) dan PT Banten Global Development sebesar 
Rp.5.000.000.000 (lima milyar rupiah). 
Hingga saat ini Bank Jabar Banten Syariah berkedudukan dan 
berkantor pusat di Kota Bandung, Jalan Braga No 135, dan telah 
memiliki delapan kantor cabang, 44 kantor cabang pembantu. Selain itu 
juga memiliki 54 jaringan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang tersebar 
di daerah Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta dan 
49.630 jaringan ATM Bersama.  
VISI 
Menjadi 5 Bank Umum Syariah terbesar, sehat dan berkinerja baik di 
Indonesia. 
MISI 
a. Memberikan layanan perbankan syariah secara amanah dan 
profesional. 
b. Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah melalui peningkatan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
c. Memberikan nilai tambah bagi stakeholders 
3. PT Bank Syariah Bukopin  
Berawal dengan masuknya konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk 
diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah bank 
konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut 
berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008. Dimana PT Bank 





Swansarindo Internasional merupakan bank umum yang memperoleh 
Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/ KMK.013/1990 
tanggal 31 Desember 1990 tentang Pemberian Izin Peleburan Usaha dua 
Bank Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank Umum dengan nama 
PT Bank Swansarindo Internasional.  
Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi 
Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo 
Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia yang 
memperoleh persetujuan dari (BI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 
Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta nomor 109 Tanggal 31 
Januari 2003. Dalam perkembangannya kemudian PT Bank 
Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT 
Bank Bukopin, Tbk.. Maka pada tahun 2008 setelah memperoleh izin 
kegiatan usaha bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah 
melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor 
10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian 
Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank 
Syariah. Sedangkan perubahan nama PT Bank Persyarikatan Indonesia 
menjadi PT Bank Syariah Bukopin secara resmi mulai efektif beroperasi 
tanggal 9 Desember 2008. 
Sampai dengan akhir Desember 2014 telah memiliki jaringan kantor 
yaitu satu Kantor Pusat dan Operasional, 11 Kantor Cabang, tujuh Kantor 





mobil kas keliling, dan 76 Kantor Layanan Syariah, serta 27 mesin ATM 
BSB dengan jaringan Prima dan ATM Bank Bukopin. 
VISI 
Menjadi Bank Syariah Pilihan dengan Pelayanan Terbaik 
MISI 
a. Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah 
b. Membentuk sumber daya insani yang profesional dan amanah 
c. Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM (Usaha 
Mikro Kecil & Menengah) 
d. Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder 
4. PT. Bank Mega Syariah 
 Berawal dari PT Bank Umum Tugu dikonversi menjadi bank 
syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia 
No.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia 
(BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi Gubernur 
Bank Indonesia No.6/11/KEP.DpG/2004. Pengonversian tersebut dicatat 
dalam sejarah perbankan Indonesia sebagai upaya pertama pengonversian 
bank umum konvensional menjadi bank umum syariah. 
Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun 
kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan 
perubahan bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank umum konvensional 
yang menjadi sister company-nya, yakni PT Bank Mega, Tbk., tetapi 





melalui Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010, PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah. 
Untuk mewujudkan visi "Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa", 
CT Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen dan 
tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai 
bank umum syariah terbaik di industri perbankan syariah nasional. 
Komitmen tersebut dibuktikan dengan terus memperkuat modal bank. 
Dengan demikian, Bank Mega Syariah akan mampu memberikan 
pelayanan terbaik dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan 
kompetitif di industri perbankan nasional. Misalnya, pada 2010, sejalan 
dengan perkembangan bisnis, melalui rapat umum pemegang saham 
(RUPS), pemegang saham meningkatkan modal dasar dari Rp400 miliar 
menjadi Rp1,2 triliun dan modal disetor bertambah dari Rp150,060 
miliar menjadi Rp318,864 miliar. Saat ini, modal disetor telah mencapai 
Rp787,204 miliar. 
Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sekaligus 
mengukuhkan semboyan "Untuk Kita Semua", pada 2008, Bank Mega 
Syariah mulai memasuki pasar perbankan mikro dan gadai. Strategi 
tersebut ditempuh karena ingin berperan lebih besar dalam peningkatan 
perekonomian umat yang mayoritas memang berbisnis di sektor usaha 






Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank 
devisa. Dengan status tersebut, bank ini dapat melakukan transaksi devisa 
dan terlibat dalam perdagangan internasional. Artinya, status itu juga 
telah memperluas jangkauan bisnis bank ini, sehingga tidak hanya 
menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah internasional. Strategi 
peluasan pasar dan status bank devisa itu akhirnya semakin 
memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu bank umum 
syariah terbaik di Indonesia. 
Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin 
dari Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI) sebagai bank 
penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). 
Dengan demikian, bank ini menjadi bank umum kedelapan sebagai BPS 
BPIH yang tersambung secara online dengan Sistem Komputerisasi Haji 
Terpadu (Siskohat) Depag RI. Izin itu tentu menjadi landasan baru bagi 
Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan perbankan 
syariah umat Indonesia. 
VISI 
Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa 
MISI 
a. Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui sinergi 
dengan semua pemangku kepentingan 
b. Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama 





c. Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi 
mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat 
5. PT. Bank BNI Syariah 
 Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 
sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 pilarnya yaitu adil, 
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 
Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 
didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 
Cabang Pembantu. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS 
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan 
dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 
19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 
Syariah (BUS). Pada Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 
Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil 







Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan 
kinerja 
MISI 
a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
6. PT. Bank BRISyariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 
suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 
2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 
BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 






Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19 
Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. 
Bank BRISyariah (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 
Januari 2009. Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga 
terbesar berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat 
baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. 
Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariah 
menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai 
ragam produk dan layanan perbankan. 
VISI 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan 
lebih bermakna. 
MISI 
a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah.  
b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 
dan dimana pun. 
d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 





7. PT. Bank Syariah Mandiri 
Krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan 
krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap 
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam 
kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-
bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya 
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi 
sebagian bank-bank di Indonesia. 
Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 
berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan 
upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor 
asing. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan 
penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi 
Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT 
Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan 
penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank 






Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 
perbankan syariah di  kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai 
respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi 
peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking 
system). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan Undang-Undang tersebut merupakan momentum yang 
tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank 
konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, 
sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi 
bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, 
SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 
1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 





Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 
H atau tanggal 1 November 1999. 
VISI 
Bank Syariah Terdepan dan Modern 
a. Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di 
antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 
consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 
b. Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan 
dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 
MISI 
a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 
yang berkesinambungan. 
b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat. 
f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
8. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 
 Sejak memulai kegiatan usaha sebagai bank syariah pada bulan 





telah mengembangkan berbagai layanan dan solusi inovatif untuk 
memenuhi kebutuhan para nasabah sekaligus meraih peluang di pasar 
keuangan regional yang terus berkembang. Kini, Maybank Syariah 
memposisikan diri sebagai lembaga intermediasi keuangan dan 
penghubung antara Malaysia dan Indonesia. Maybank Syariah 
merupakan anak perusahaan Maybank Group, lembaga jasa keuangan 
terbesar Malaysia dengan total aset lebih dari USD 100 milyar serta salah 
satu perusahaan dengan kapitalisasi pasar terbesar di Bursa Saham 
Malaysia". 
Maybank merupakan kelompok bisnis jasa keuangan di Malaysia 
dengan jaringan internasional yang tersebar di 14 negara. Anak 
perusahaan Maybank di sektor perbankan syariah yaitu Maybank Islamic 
Berhad adalah bank syariah komersial terbesar di kawasan Asia Pasifik 
dan termasuk Top 20 lembaga keuangan syariah di dunia. Oleh 
karenanya Maybank Syariah dapat memanfaatkan keahlian Maybank 
Group serta pengalamannya di Indonesia selama 15 tahun untuk 
menyediakan solusi-solusi terbaik keuangan kepada para nasabah. 
VISI 
Menjadi lembaga keuangan Syariah yang terpercaya di Indonesia (To be 
the preferred Shariah Financial Partner in Indonesia) 
MISI 
a. Membangun Hubungan Berkesinambungan melalui Penciptaan 





b. Menjadi bank yang kuat dalam mendukung transaksi lintas Negara 
di Asia Tenggara 
c. Menjadi partner keuangan yang strategis bagi pengembangan 
industry di Indonesia 
9. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk  
 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 
1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan 
operasinya pada 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan 
nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) 
dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga 
menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian 
saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta 
pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan 
pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari 
masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 
miliar.  
Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, 
Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. 
Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank 
syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa 






Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 juta 
nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. 
Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor 
Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000 
merchant debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank syariah 
yang telah membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, 
Malaysia. Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, 
kerjasama dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic Payment 
System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 
ATM di Malaysia. Selain itu Bank Muamalat memiliki produk shar-e 
gold dengan teknologi chip pertama di Indonesia yang dapat digunakan 
di 170 negara dan bebas biaya diseluruh merchant berlogo visa.  
VISI 
“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong 
Regional Presence” 
MISI 
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 
yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk 







10. PT. Bank Panin Syariah Tbk 
PT Bank Panin Syariah Tbk (“Panin Bank Syariah”), berkedudukan 
di Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin Life Center, Jl. Letjend 
S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar 
Panin Bank Syariah, ruang lingkup kegiatan Panin Bank Syariah adalah 
menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan dengan prinsip bagi 
hasil berdasarkan syariat Islam.  
Panin Bank Syariah mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank 
umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi sebagai Bank 
Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009. Posisi 31 Maret 2016, 
komposisi kepemilikan Saham Panin Bank Syariah adalah sebagai 
berikut : 
a. PT Bank Panin Tbk  : 51,86% 
b. Dubai Islamic Bank : 39,50% 
c. Masyarakat            :   8,64% 
VISI 
Bank Syariah pilihan yang menjadi Role Model berbasiskan Kemitraan 
dan Ekonomi Rakyat 
MISI 
a. Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, inovatif dan mampu 





b. Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan 
ekonomi rakyat 
c. Mengembangkan sumber daya insani berintegritas dan profesional 
berlandaskan nilai-nilai spiritual berbasis sistem merit 
d. Menerapkan tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian yang 
terintegrasi sesuai prinsip syariah. 
e. Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder. 
11.  PT. Bank Victoria Syariah 
 PT. Bank Victoria Syariah didirikan di kota Cirebon pada tahun 
1966 dan mulai beroperasi tanggal 7 Januari 1967. Akuisisi saham PT. 
Bank Swaguna sebesar 99,80% oleh PT. Bank Victoria International Tbk 
telah disetujui oleh Bank Indonesia pada tanggal 3 Agustus 2007. 
September 2007 Bank telah meningkatkan modal disetor menjadi Rp 90 
milyar dan pada Maret 2008 modal disetor Bank meningkat menjadi Rp 
110 milyar.   
PT. Bank Victoria Syariah telah mendapatkan Izin Operasional 
sebagai Bank Syariah bedasarkan SK Gubernur Bank Indonesia No. 
12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 10 Februari 2010. 1 April 2010 
beroperasi secara penuh Sebagai Bank Umum Syariah (BUS).   
Saat ini Bank Victoria Syariah memiliki 1 (satu) Kantor Pusat, 8 
(delapan) kantor Cabang dan 6 (Enam) kantor Cabang Pembantu yang 







Menjadi Bank Ritel Syariah Nasional yang tumbuh dan berkembang 
secara sehat dan amanah 
MISI 
a. Memberikan layanan syariah terbaik kepada nasabah secara 
konsisten dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian 
b. Mengembangkan sumber daya insani yang memiliki dedikasi, 
integritas, loyalitas dan profesional 
c. Memperhatikan pengelolaan risiko dan keuangan secara terus 
menerus 
d. Senantiasa menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
 
B. Hasil dan Analisis Pengujian Data Panel  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, maka dalam Tabel 4.1. 













Hasil Statistik Deskriptif 
 
 BZ CAR FDR GRWTH INF ROA 
 Mean  29,43671  26,43223  103,101  5,682500  5,885167  1,004682 
 Median  29,27739  16,90000  94,14000  5,765000  5,770000  1,110000 
 Maximum  31,88478  163,7700  345,0600  6,500000  8,600000  6,930000 
 Minimum  26,46754  10,74000  21,17000  4,670000  3,726667 -20,13000 
 Std. Dev.  1,327383  23,10357  38,19469  0,667114  1,456547  2,378736 
 Skewness  0,246645  2,908099  3,183527 -0,161826  0,279654 -5,355568 
 Kurtosis  2,178204  13,17482  16,16410  1,477090  1,841481  44,83289 
       
 Observations  220  220  220  220  220  220 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pengamatan pada Bank Umum 
Syariah pada periode 2011 sampai dengan 2015 sehingga N dalam 
penelitian ini sebanyak 220. Berdasarkan perolehan data diketahui bahwa 
nilai rata-rata variabel likuiditas (FDR) paling besar yaitu 103,101, 
dengan standar deviasi sebesar 38,19469. Sedangkan nilai maksimum 
dan minimumnya yaitu 345,06 dan  21,17. Secara statistik, nilai rata-rata 
variabel profitabilitas (ROA) yaitu 1,004682 dengan standar deviasi 
sebesar 2,378736, sedangkan nilai maksimum dan minimumnya 
yaitu  6,93 dan -20,13.  
Untuk variabel bank size (BZ), nilai rata-ratanya sebesar 29,43671 
dengan standar deviasi sebesar 1,327383, sedangkan nilai maksimum dan 
minimumnya yaitu 31,88478 dan 26,46754. Secara statistik, nilai rata-
rata variabel modal (CAR) sebesar 26,43223, dengan standar deviasi 
sebesar 23,10357, serta nilai maksimum dan minimumnya yaitu  163,77 





Untuk statistik nilai rata-rata variabel pertumbuhan ekonomi 
(GRWTH) sebesar 5,682500 dengan standar deviasi sebesar  0,667114 
sedangkan nilai maksimum dan minimumnya yaitu  6,50 dan  4,67. 
Secara statistik, nilai rata-rata variabel inflasi (INF) sebesar 5,885167, 
dengan standar deviasi sebesar 1,456547 serta nilai maksimum dan 
minimumnya yaitu 8,60 dan 3,72. 
2. Uji Stasioneritas 
Untuk mengetahui data tersebut stasioner atau tidak, salah satunya 
dengan menggunakan unit root tests. Data yang stasioner dibutuhkan 
agar hasil estimasi tidak bersifat lancung.  Data dikatakan stasioner  jika 
nilai Prob yang lebih kecil dari 5%. Hasil dari unit root tests dapat dilihat 
pada tabel 4.2. berikut ini: 
Tabel 4.2. 
Hasil Uji Stasioneritas 
 
Variabel 
















a = diferensiasi pertama 
b = diferensiasi kedua 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
 
Dari hasil uji stasioneritas pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa 





(FDR), bank size (BZ), inflasi (INF), dan pertumbuhan ekonomi 
(GRWTH) mempunyai P-value dibawah 0,05%. Sehingga dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap data dari variabel penelitian 
ini stasioner. 
3. Uji Kointegritas 
Uji kointegrasi pada data panel digunakan untuk menguji ada 
tidaknya hubungan jangka panjang antara variabel dependen dengan 
variabel independen yang diteliti. Untuk mengetahui data tersebut 
terkointegrasi atau tidak, salah satunya dengan menggunakan uji Pedroni 
dan uji Kao. Hasil uji Pedroni dan uji Kao dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
dan Tabel 4.4. sebagai berikut: 
Tabel 4.3. 
Hasil Uji Pedroni 
 
Pedroni Residual Cointegration Test   
Series: ROA INF GRWTH FDR CAR BZ    
Date: 07/12/16   Time: 21:41   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Included observations: 220 after adjustments  
Cross-sections included: 11   
Null Hypothesis: No cointegration   
Trend assumption: No deterministic trend  
Automatic lag length selection based on SIC with a max lag of 2 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
      
      Alternative hypothesis: common AR coefs. (within-dimension) 
    Weighted  
  Statistic Prob. Statistic Prob. 
Panel v-Statistic  0.638579  0.2615  0.633959  0.2631 
Panel rho-Statistic  0.520695  0.6987  1.235012  0.8916 
Panel PP-Statistic -4.435283  0.0000 -2.618251  0.0044 
Panel ADF-Statistic -2.613367  0.0045 -2.029471  0.0212 
      
Alternative hypothesis: individual AR coefs. (between-dimension) 
      
  Statistic Prob.   
Group rho-Statistic  2.550855  0.9946   
Group PP-Statistic -3.699284  0.0001   
Group ADF-Statistic -3.067319  0.0011   
      
       
 










     





Dari hasil uji Pedroni pada tabel 4.3. di atas diperoleh hasil bahwa 
secara keseluruhan dari tujuh uji statistik yang diujikan, terdapat tiga uji 
statistik yaitu  Panel v-Statistic, Panel rho-Statistic, dan Group rho-
Statistic tidak signifikan karena lebih besar dari 5%. Sedangkan  Panel 
PP-Statistic, Panel ADF-Statistic, Group PP-Statistic dan Group ADF-
Statistic memiliki koefisien kointegrasi yang signifikan dengan acuan 
signifikansi 5%. Sehingga hipotesis null “no cointegration” ditolak, yang 
berarti terdapat hubungan jangka panjang antara variabel dependen 
dengan variabel independen yang diteliti. 
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Kao 
 
Kao Residual Cointegration Test  
Series: ROA INF GRWTH FDR CAR BZ   
Date: 07/12/16   Time: 21:36   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Included observations: 220 after adjustments  
Null Hypothesis: No cointegration  
Trend assumption: No deterministic trend  
Automatic lag length selection based on SIC with a max lag of 4 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
     
        t-Statistic Prob. 
ADF   -2.534471  0.0056 
     
     Residual variance  2.374074  
HAC variance   2.230716  
     
     
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
 
Selain hasil dari uji Pedroni, uji kointegritas diperkuat dengan hasil 
uji Kao. Pada Tabel 4.4. menunjukkan nilai ADF yang signifikan dengan 
probabilitas 1%. Hal  ini menunjukkan bahwa data yang digunakan 





berarti terdapat hubungan jangka panjang antara variabel dependen 
dengan variabel independen yang diteliti. 
4. Estimasi Model Regresi Data Panel 
Regresi data panel dalam penelitian ini menggunakan tiga 
pendekatan untuk mengestimasinya yaitu pendekatan model common 
effect, model  fixed effect dan model random effect. Untuk menentukan 
pendekatan model yang paling sesuai pada regresi data panel digunakan 
tiga uji. Pertama uji statistik F (uji Chow) untuk memilih antara model 
common effect dan model  fixed effect. Kedua, uji Hausman untuk 
memilih antara model fixed effect dan model random effect. Ketiga uji 
Lagrange Multiplier (LM) untuk memilih model common effect dan 
model random effect.  
a. Pemilihan Estimasi Model Common Effect dan model Fixed Effect 
Untuk menentukan pendekatan model yang paling sesuai pada 
regresi data panel antara model common effect dan model  fixed 
effect, maka menggunakan uji statistik F (uji Chow). Hasil dari uji 
statistik F (uji Chow) dapat dilihat pada Tabel 4.5. berikut ini: 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Statistik F (Uji Chow) 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: EQ02    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 7.997689 (10,204) 0.0000 
Cross-section Chi-square 72.770034 10 0.0000 
     
     
 





Dari hasil uji statistik F (uji Chow) pada Tabel 4.5. di atas 
diperoleh hasil bahwa Cross-section Chi Square (72,770034) > 
Tabel Chi Square (18,31) dan P-value Cross Section F (0,00) <  nilai 
α (5%). Hal ini menunjukkan bahwa model fixed effect yang lebih 
tepat untuk dipilih. 
b. Pemilihan Estimasi Model Fixed Effect dan model Random Effect 
Untuk menentukan pendekatan model yang paling sesuai pada 
regresi data panel antara model fixed effect dan model random effect, 
maka menggunakan uji Hausman. Hasil dari uji Hausman dapat 
dilihat pada Tabel 4.6. berikut ini: 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Hausman 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: EQ03    
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.000000 5 1.0000 
     
     
* Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero. 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
 
Dari hasil uji Hausman pada Tabel 4.6. di atas diperoleh hasil 
bahwa Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set 
to zero. Hal ini disebabkan karena jumlah data cross section yang 
besar, walaupun secara komputasi layak (Mohammadi, 2012). 
Menurut Gujarati (2004) apabila individu melakukan kesalahan pada 
komponen εi dan satu atau lebih regressor berkorelasi, maka model 





fixed effect adalah unbiased. Syarat estimasi data panel adalah BLUE 
(Best Linear Unbiased Estimator). Sehingga, pada penelitian ini 
model fixed effect yang lebih tepat untuk dipilih. 
c. Pemilihan Estimasi Model Fixed Effect dan model Random Effect 
Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk memilih model common 
effect dan model random effect tidak perlu dilakukan. Hal ini 
disebabkan karena pada hasil uji statistik F dan uji Hausman 
menunjukkan model fixed effect yang lebih tepat untuk dipilih. Uji 
LM digunakan apabila terjadi ketidaksesuaian antara hasil uji 
statistik F dan uji Hausman. 
5. Uji Ketergantungan Cross-Sectional (Tests for Cross-Sectional 
Dependence) 
Untuk menguji ketergantungan cross-sectional menggunakan 
Breusch-Pagan LM, Pesaran scaled LM, Bias-corrected scaled LM dan 
Pesaran CD. Hasil uji tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7. berikut ini: 
Tabel 4.7. 









Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
Residual Cross-Section Dependence Test 
Null hypothesis: No cross-section dependence (correlation) in residuals 
Equation: EQ02   
Periods included: 20  
Cross-sections included: 11  
Total panel observations: 220  
Cross-section effects were removed during estimation 
    
    Test Statistic   d.f.   Prob.   
    
    Breusch-Pagan LM 129.7184 55 0.0000 
Pesaran scaled LM 6.075308  0.0000 
Bias-corrected scaled LM 5.785834  0.0000 
Pesaran CD 3.167853  0.0015 
    





Dari hasil uji ketergantungan cross-sectional pada Tabel 4.7. di atas 
diperoleh nilai Breusch-Pagan LM (129,7184) > chi-square (73,31) dan 
P-value (0,00) < 5%. Sedangkan P-value dari Pesaran scaled LM, Bias-
corrected scaled LM dan Pesaran CD kurang dari 5%. Sehingga 
hipotesis null yang menyatakan “no cross-sectional dependence 
(correlation) in residuals” ditolak. Dengan demikian hasil pengujian 
menunjukkan bahwa estimator yang baik menggunakan struktur 
heterokedastik dengan adanya korelasi antar persamaan. Untuk itu 
prosedur pembobotan yang diambil yaitu Cross Section SUR. 
6. Uji Asumsi Klasik 
Pada uji asumsi klasik pada estimasi Generalized Least Square 
hanya dilakukan pengujian multikolinearitas dan normalitas. Untuk 
melihat ada tidaknya masalah multikolinearitas digunakan correlation 
matriks untuk mengetahui koefisien korelasi antara variabel bebas. Hasil 
dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.8. berikut ini: 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 CAR FDR BZ INF GRWTH 
CAR  1.000000  0.351253 -0.588321 -0.084976  0.276721 
FDR  0.351253  1.000000 -0.196136 -0.038248  0.001003 
BZ -0.588321 -0.196136  1.000000  0.104461 -0.238732 
INF -0.084976 -0.038248  0.104461  1.000000 -0.457481 
GRWTH  0.276721  0.001003 -0.238732 -0.457481  1.000000 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
 





Dari hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.8. di atas diperoleh hasil 
bahwa tidak ada nilai koefisien korelasi yang lebih dari 0,8. Hal ini 
membuktikan bahwa data tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
Sedangkan untuk pengujian normalitas menggunakan uji Jarque-
Bera. Uji ini mengukur skewness dan kurtosis data dan dibandingkan 
dengan apabila datanya bersifat normal. Hasil dari uji normalitas dapat 















Std. Dev.   0.957774
Skewness   0.107779
Kurtosis   2.893702
Jarque-Bera  0.529511
Probability  0.767394
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
Gambar 4.1. 
Hasil Uji Normalitas 
 
Dari hasil uji normalitas pada Gambar 4.1. di atas diperoleh hasil 
nilai Jarque-Bera (0,529511) < Chi Square (11,07), yang menunjukkan 
bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.  
7. Analisis Persamaan Regresi  
Pada penelitian ini menggunakan Eviews 9 sebagai alat untuk 
mengolah dan menganalisis data panel. Data yang diteliti berupa variabel 
dependen profitabilitas (Y) dan variabel independen yaitu modal (X1), 
likuiditas (X2), bank size (X3), inflasi (X4) dan pertumbuhan ekonomi 





Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015 yang berjumlah 
220, serta data triwulan dari inflasi dan pertumbuhan ekonomi pada tahun 
2011-2015.  
Setelah melakukan serangkaian pengujian regresi data panel, 
penelitian ini menggunakan model Fixed Effect dengan Cross Section 
SUR. Hasil pengolahan data dengan menggunakan program EViews 
selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 
4.9. berikut ini: 
Tabel 4.9. 
Hasil Pengujian Estimasi Model Fixed Effect Dengan Cross Section SUR 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel EGLS (Cross-section SUR)  
Date: 07/27/16   Time: 20:21   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Periods included: 20   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 220  
Linear estimation after one-step weighting matrix 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -137.1604 4.585752 -29.91013 0.0000 
CAR 0.042742 0.005204 8.212997 0.0000 
FDR 0.010703 0.003251 3.292545 0.0012 
BZ 4.121795 0.135202 30.48616 0.0000 
INF 0.071126 0.051146 1.390650 0.1658 
GRWTH 2.495575 0.136580 18.27191 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.898752    Mean dependent var 0.170311 
Adjusted R-squared 0.891307    S.D. dependent var 3.049381 
S.E. of regression 0.992362    Sum squared resid 200.8956 
F-statistic 120.7230    Durbin-Watson stat 1.566750 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.365861    Mean dependent var 1.004682 
Sum squared resid 785.8165    Durbin-Watson stat 0.707748 
     





Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut 
dalam bentuk persamaan regresi bentuk standar adalah sebagai berikut : 
Yi,t = -137,1604  +  0,04X1t  +  0,01X2t  +  4,1217 X3t  +  0,07X4t  
+  2,4955 X5t  +  εi,t 
Keterangan: 
Yi,t  =  Return on Asset bank i dalam tahun t 
X1t  = Modal bank dalam tahun t 
X2t  = Likuiditas bank dalam tahun t 
X3t  =  Bank size dalam tahun t 
X4t  = Inflasi dalam tahun t 
X5t  = Pertumbuhan ekonomi dalam tahun t 
εi,t  = komponen error bank i dalam tahun t 
Dari persamaan regresi data panel di atas dapat dianalisa  sebagai 
berikut: 
a) Nilai konstanta α (-137,1604) menyatakan bahwa apabila variabel 
bebas (modal, likuiditas, bank size, inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi) sama dengan nol maka nilai ROA sebesar  -137,1604. 
b) Nilai koefisien β1 (0,04) menyatakan bahwa terdapat hubungan 
searah antara variabel modal (X1) terhadap ROA sebesar 0,04. Hal 
ini berarti bahwa apabila modal naik sebesar 1 satuan sama dengan 






c) Nilai koefisien β2 (0,01) menyatakan bahwa terdapat hubungan 
searah antara variabel likuiditas (X2) terhadap ROA sebesar 0,01. 
Hal ini berarti bahwa apabila likuiditas naik sebesar 1 satuan sama 
dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan, maka nilai 
ROA sebesar 0,01. 
d) Nilai koefisien β3 (4,1217) menyatakan bahwa terdapat hubungan 
searah antara variabel bank size (X3) terhadap ROA sebesar 4,1217. 
Hal ini berarti bahwa apabila bank size naik sebesar 1 satuan sama 
dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan, maka nilai 
ROA sebesar 4,1217. 
e) Nilai koefisien β4 (0,07) menyatakan bahwa terdapat hubungan 
searah antara variabel inflasi (X4) terhadap ROA sebesar 0,07. Hal 
ini berarti bahwa apabila inflasi naik sebesar 1 satuan sama dengan 
asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan, maka nilai ROA 
sebesar 0,07. 
f) Nilai koefisien β5 (2,4955) menyatakan bahwa terdapat hubungan 
searah antara variabel pertumbuhan ekonomi (X5) terhadap ROA 
sebesar 2,4955. Hal ini berarti bahwa apabila pertumbuhan ekonomi 
naik sebesar 1 satuan sama dengan asumsi variabel bebas lainnya 








C. Pengujian Hipotesis Penelitian 
1. Uji F 
Dari hasil uji F pada Tabel 4.9. di atas diperoleh hasil bahwa 
nilai F hitung sebesar 120,7230 yang berarti nilai F hitung > dari 
nilai F tabel (2,256). Selain itu P-value (0,0000) < 0,05. Hal ini 
membuktikan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel 
independen yaitu modal (X1), likuiditas (X2), bank size (X3), inflasi 
(X4) dan pertumbuhan ekonomi (X5) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen profitabilitas (Y). 
2. Uji t 
Dari hasil uji t pada Tabel 4.9. di atas diperoleh hasil yang 
diringkas ke dalam Tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Ringkasan Hasil Uji t 
 
Variabel Koefisien t-Statistics Prob. 
CAR (X1) 0,04 8,21 0,00 
FDR (X2) 0,01 3,29 0,00 
BZ (X3) 4,12 30,49 0,00 
INF (X4) 0,07 1,39 0,17 
GRWTH (X5) 2,50 18,27 0,00 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa: 
a) Nilai koefisien variabel modal (X1) sebesar 0,04 dengan t hitung 
8,21 dan signifikansi 0,00. Hasil ini menunjukkan bahwa 
variabel modal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 





dengan nilai t hitung = 8,21 > t tabel = 1,97 dan nilai 
signifikansinya 0,00 < tingkat signifikansi 0,05.  
b) Nilai koefisien variabel likuiditas (X2) sebesar 0,01 dengan        
t hitung 3,29 dan signifikansi 0,00. Hasil ini menunjukkan 
bahwa variabel likuiditas (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (Y). Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai koefisien 0,01 dengan nilai t hitung = 3,29 > t tabel = 1,97 
dan nilai signifikansinya 0,00 < tingkat signifikansi 0,05. 
c) Nilai koefisien variabel bank size (X3) sebesar 4,12 dengan        
t hitung 30,49 dan signifikansi 0,00. Hasil ini menunjukkan 
bahwa variabel bank size (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (Y). Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai koefisien 4,12 dengan nilai t hitung = 30,49 > t tabel = 1,97 
dan nilai signifikansinya 0,00 < tingkat signifikansi 0,05. 
d) Nilai koefisien variabel inflasi (X4) sebesar 0,07 dengan t hitung 
1,39 dan signifikansi 0,17. Hasil ini menunjukkan bahwa 
variabel inflasi (X4) berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap profitabilitas (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
koefisien 0,07  dengan nilai t hitung = 1,39 < t tabel = 1,97 dan 
nilai signifikansinya 0,17 > 0,05.  
e) Nilai koefisien variabel pertumbuhan ekonomi (X5) sebesar 
2,50 dengan t hitung 18,27 dan signifikansi 0,00. Hasil ini 





berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Y). 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung = 18,27 > t tabel = 1,97 
dan nilai signifikansinya 0,00 < tingkat signifikansi 0,05.  
3. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar prosentase 
variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen. Berdasarkan Tabel 4.9. di 
atas, koefisien determinasi memiliki adjusted R square sebesar 
0,891. Hal ini berarti 89% profitabilitas dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel independen yaitu modal, likuiditas, bank size, 
inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan sisanya (100 % - 89% 
= 11%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
D. Pembahasan  
 Dari hasil analisis data yang dilakukan, dapat dilihat bahwa variabel 
modal, likuiditas, bank size, inflasi dan pertumbuhan ekonomi secara 
simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel profitabilitas secara 
signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi yang jauh lebih kecil dari 
0,05 (0,00 < 0,05) dan F hitung lebih besar dari F tabel (120,7230 > 2,256). 
Koefisien determinasi penelitian ini sebesar 0,891. Hal ini berarti 89% 
profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yaitu modal, 





(100 % - 89% = 11%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Berikut pembahasan berdasarkan 
hipotesis yang diajukan dalam penelitan ini:  
1. Pengajuan Hipotesis 1 
Hipotesis satu yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel 
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa variabel 
modal berpengaruh terhadap profitabilitas dengan koefisien regresi 
sebesar 0,04. Selain itu, nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (8,21) 
> (1,97) dan nilai signifikansinya 0,00 lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 pada penelitian ini 
diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Haron (2004) ; Naceur (2003); Petria et. al (2015); 
Smaoui dan Salah (2012); Vong dan Chan (2006). 
Rata-rata besarnya rasio modal Bank Umum Syariah di Indonesia 
adalah 26,43%. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
21/POJK.03/2014 mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
Bank Umum Syariah, penyediaan modal minimum ditetapkan paling 
rendah sebesar 8%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata Bank Umum 
Syariah di Indonesia menyediakan modal minimum yang tinggi. Semakin 





dibutuhkan sehingga profitabilitas meningkat (Abreu dan Mendez, 2012 
dalam Abduh dan Idrees 2013: 204) 
Menurut Vong dan Chan (2006: 96) bank yang memiliki kecukupan 
modal, akan memiliki biaya yang lebih rendah ketika mengalami 
kesulitan keuangan. Hal tersebut merupakan sebuah keunggulan yang 
kemudian akan diartikan ke dalam profitabilitas yang tinggi. Untuk itu, 
Bank Umum Syariah harus memperhatikan kecukupan modalnya dalam 
rangka keberlangsungan operasional bank dan menekan biaya 
operasional untuk meningkatkan profitabilitas.  
Selain itu juga terdapat Bank Umum Syariah di Indonesia yang 
mendapatkan suntikan modal dari bank induk usaha. Pada tahun 
2015, terdapat tiga Bank Umum Syariah yang mendapat suntikan 
modal dari bank induk usaha, yaitu Bank Syariah Mandiri (Rp 500 
Milyar), BRISyariah (Rp 500 Milyar) dan Bank Syariah Bukopin (Rp 
350 Milyar) (Yudistira, 2015: 1). Menurut Haron dan Azmi (2004: 8), 
semakin tinggi jumlah modal yang disuntikkan, maka nasabah akan 
lebih yakin dan akan lebih menempatkan depositonya di bank. 
Dengan semakin banyak deposit yang ditempatkan, maka bank 
memiliki modal yang lebih banyak untuk dikelola dalam rangka 
menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi.  
2. Pengajuan Hipotesis 2 
Hipotesis dua yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel 





Berdasarkan dari hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa variabel 
likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas dengan koefisien regresi 
sebesar 0,01. Selain itu, nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (3,29) 
> (1,97) dan nilai signifikansinya 0,00 lebih kecil dari tingkat signifikansi 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel likuiditas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel profitabilitas. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 pada penelitian ini diterima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Haron dan Azmi (2004); Vong dan Chan (2006); 
Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010), 
Rata-rata besarnya rasio likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia 
adalah 103,10%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan yang 
disalurkan Bank Umum Syariah lebih tinggi dari total deposit yang 
dimiliki. Jika hal lain dianggap konstan, semakin besar deposit yang 
disalurkan ke dalam pembiayaan maka semakin tinggi profit yang akan 
diperoleh. Untuk itu, dana yang merupakan deposit dari nasabah Bank 
Umum Syariah harus disalurkan ke pembiayaan yang bersifat riil dan 
produktif sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Sehingga risiko 
missmatched antara penghimpunan dana dan penyaluran dana tidak akan 
terjadi. 
Ketika bank meningkatkan pembiayaannya akan timbul masalah 
karena harus mengeluarkan biaya yang tinggi untuk persyaratan 





profitabilitas (Vong dan Chan, 2006). Untuk itu Bank Umum Syariah 
juga harus mempertimbangkan aspek kebutuhan biaya yang dikeluarkan 
ketika menyalurkan pembiayaan agar tidak mengurangi profit yang akan 
diperoleh. 
3. Pengajuan Hipotesis 3 
Hipotesis tiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel 
bank size berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa variabel 
bank size berpengaruh terhadap profitabilitas dengan koefisien regresi 
sebesar 4,12. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel bank 
size berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel profitabilitas. 
Selain itu, nilai t hitung lebih besar dari t yaitu (30,49) > (1,97) dan nilai 
signifikansinya 0,00 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.  Hal ini 
menunjukkan bahwa secara parsial variabel bank size berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel profitabilitas. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H3 pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abduh dan 
Idrees (2013); Idris. et al (2011); Petria et. al (2015); Smaoui dan Salah 
(2012). 
Ukuran bank yang besar akan mengurangi biaya pengumpulan dan 
pemrosesan informasi. Selain itu dalam ruang lingkup ekonomi juga 
dapat menghasilkan produk diversifikasi pembiayaan dan aksesbilitas ke 





dan Idrees, 2013: 206). Bank yang besar diasumsikan menikmati skala 
ekonomi, mereka mampu memproduksi output atau pelayanan mereka 
yang lebih murah dan efisien daripada bank kecil (Haron dan Azmi, 
2004: 5). 
Untuk itu Bank Umum Syariah di Indonesia harus lebih fokus pada 
pengembangan ukuran bank dalam hal ini adalah aset bank dalam rangka 
meningkatkan profitabilitas. Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 16/POJK.03/2014 mengenai Penilaian Kualitas Aset 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, aset Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah berupa aset produktif dan aset non produktif.  
Aset produktif adalah penanaman dana bank baik dalam rupiah 
maupun valuta asing untuk memperoleh penghasilan, dalam bentuk 
pembiayaan, surat berharga syariah, penempatan pada Bank Indonesia 
dan pemerintah, tagihan atas surat berharga syariah yang dibeli dengan 
janji dijual kembali (reverse repurchase agreement), tagihan akseptasi, 
tagihan derivatif, penyertaan, penempatan pada bank lain, transaksi 
rekening administratif, dan bentuk penyediaan dana lainnya yang dapat 
dipersamakan dengan itu. Sedangkan aset non produktif adalah aset bank 
selain aset produktif yang memiliki potensi kerugian, antara lain dalam 
bentuk agunan yang diambil alih, properti terbengkalai, serta rekening 







4. Pengajuan Hipotesis 4 
Hipotesis empat yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel 
inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa variabel 
inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas dengan koefisien regresi 
sebesar 0,07. Selain itu, nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu (1,39) 
< (1,97) dan nilai signifikansinya 0,17 lebih besar dari tingkat 
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel 
profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 pada penelitian ini 
ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Haron dan Azmi (2004); Naceur (2003). 
Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas karena Bank 
Umum Syariah di Indonesia cenderung tidak akan memperoleh 
keuntungan ketika terjadi kenaikan atau penurunan inflasi. Akan tetapi 
bank harus tetap mengantisipasi inflasi karena terdapat kemungkinan 
bahwa biaya bank dapat meningkat lebih cepat daripada pendapatan bank 
sehingga dapat mempengaruhi profitabilitas bank (Naceur, 2003). 
Sehingga Bank Umum Syariah harus memiliki kemampuan dalam 
memprediksi inflasi yang akan datang. Hal ini disebabkan karena 
diasumsikan bahwa dengan peramalan dan prediksi tingkat inflasi dapat 





bagi hasil, kuantitas pembiayaan dan kualitas aset (Abduh dan Idrees, 
2013). 
5. Pengajuan Hipotesis 5 
Hipotesis lima yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. Berdasarkan dari hasil pengolahan data, dapat diketahui 
bahwa variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 
profitabilitas dengan koefisien regresi sebesar 2,50. Selain itu, nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel yaitu yaitu (18,27) > (1,97) dan nilai 
signifikansinya 0,00 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara parsial variabel pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel profitabilitas. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 pada penelitian ini diterima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Bashir (2003); Izhar dan Asutay (2007); Wasiuzzaman 
dan Tarmizi (2010). 
Pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan profitabilitas bank 
dengan meningkatnya permintaan untuk transaksi keuangan baik 
pembiayaan untuk urusan rumah tangga maupun bisnis. Kondisi ekonomi 
yang kuat ditandai dengan tingginya permintaan jasa keuangan, sehingga 
meningkatkan arus kas bank, keuntungan dan pendapatan non-bunga 





ekonomi lemah, karena beberapa nasabah cenderung default atas 
pinjaman mereka (Izhar dan Asutay, 2007). 
Untuk itu Bank Umum Syariah di Indonesia harus memanfaatkan 
semaksimal mungkin ketika kondisi ekonomi kondusif. Sebaliknya 
ketika ekonomi sedang menurun, Bank Umum Syariah memiliki 
alternatif penyaluran pembiayaan dengan melakukan ekspansi ke 
pembiayaan sektor Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM). Baik 
melalui produk Bank Umum Syariah itu sendiri maupun program 
kerjasama dari pemerintah. Pembiayaan sektor UMKM tidak 
membutuhkan modal yang terlalu banyak dan memiliki risiko yang kecil. 
Namun sektor UMKM mampu berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Perdagangan yang 
menyatakan, pada tahun 2015 kontribusi UMKM terhadap produk 
domestik bruto (PDB) Indonesia diperkirakan 59 %. Adapun PDB pada 
2015 sebanyak Rp 11.540 triliun (Putra, 2016). 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruh profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 
2011-2015. Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Indikator pada variabel likuiditas hanya menggunakan indikator 





variabel likuiditas yang mengukur pembiayaan terhadap total deposit dan 
pendanaan jangka pendek. 
2. Pada variabel bank size tidak menggunakan dummy yang terbagi sesuai 
pengelompokan Bank Umum berdasarkan Kegiatan Usaha (BUKU). Hal 
ini bertujuan sebagai proksi yang membedakan antara pengelompokkan 
BUKU. 
3. Penggunaan indikator Indeks Harga Konsumen (IHK) memiliki 
kelemahan. Hal ini disebabkan karen IHK hanya mengukur harga barang 
dan jasa yang dibeli konsumen. Sehingga, peningkatan harga barang 
yang dibeli hanya oleh perusahaan-perusahaan dan pemerintah tidak akan 
muncul. 
4. Variabel yang diteliti hanya variabel modal, likuiditas, bank size, inflasi 
dan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan faktor determinan yang 
mempengaruhi profitabilitas dibagi menjadi dua kategori yaitu internal 
dan eksternal (Haron, 2004: 3). Menurut Sufian dan Parman (2009) 
dalam Idris et al. (2013), determinan internal meliputi kecukupan modal, 
risiko kredit, likuiditas, bank size, dan manajemen pengeluaran. 
Sedangkan determinan eksternal meliputi kompetisi, regulasi, konsentrasi 
bank, pangsa pasar, kelangkaan modal, peredaran uang, inflasi, ukuran 
bank dan pertumbuhan ekonomi (Haron, 1996; Petria et al, 2015). 
5. Obyek penelitian hanya pada 11 Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode tahun 2011-2015. Sehingga kurang menggambarkan kebijakan 





profitabilitasnya jika dibandingkan dengan perbankan syariah antar 
negara ASEAN yang menyepakati hadirnya kesepakatan Masyarakat 





























Penelitian ini dilakukan berkaitan dengan analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 
2011-2015. Sampel penelitian yang diambil dari penelitian ini adalah data 
triwulan pertumbuhan ekonomi dan inflasi pada tahun 2011-2015, serta 
laporan keuangan triwulan dari 11 Bank Umum Syariah di Indonesia pada 
tahun 2011-2015 yang berjumlah 220 data. Teknik analisis yang digunakan 
untuk menginterpretasikan dan menganalisis data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan regresi data panel Generalize Least Square (GLS) yang 
dioperasikan dengan program Eviews 9.0. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis, berikut ini akan dijabarkan secara singkat mengenai hasil uji 
hipotesis dan kesimpulan atas hipotesis yang diajukan: 
1. Pengaruh Modal Terhadap Profitabilitas 
Hipotesis satu yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel 
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa variabel 
modal berpengaruh terhadap profitabilitas dengan koefisien regresi 
sebesar 0,04. Selain itu, nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (8,21) 





bahwa secara parsial variabel modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haron (2004) ; Naceur (2003); 
Petria et. al (2015); Smaoui dan Salah (2012); Vong dan Chan (2006). 
2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 
Hipotesis dua yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel 
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa variabel 
likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas dengan koefisien regresi 
sebesar 0,01. Selain itu, nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu (3,29) 
> (1,97) dan nilai signifikansinya 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara parsial variabel likuiditas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H2 pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haron dan Azmi 
(2004); Vong dan Chan (2006); Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010). 
3. Pengaruh Bank Size Terhadap Profitabilitas 
Hipotesis tiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel 
bank size berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa variabel 
bank size berpengaruh terhadap profitabilitas dengan koefisien regresi 





size berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel profitabilitas. 
Selain itu, nilai t hitung lebih besar dari t yaitu (30,49) > (1,97)  dan nilai 
signifikansinya 0,00 < 0,05.  Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel bank size berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 pada penelitian ini 
diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Abduh dan Idrees (2013); Idris. et al (2011); Petria 
et. al (2015); Smaoui dan Salah (2012).  
4. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas 
Hipotesis empat yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel 
inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa variabel 
inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas dengan koefisien regresi 
sebesar 0,07. Selain itu, nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu (1,39) 
< (1,97) dan nilai signifikansinya 0,17 > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara parsial variabel inflasi berpengaruh positif akan tetapi tidak 
signifikan terhadap variabel profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H4 pada penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haron dan Azmi (2004); 
Naceur (2003). 
5. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Profitabilitas 
Hipotesis lima yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel 





profitabilitas. Berdasarkan dari hasil pengolahan data, dapat diketahui 
bahwa variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 
profitabilitas dengan koefisien regresi sebesar 2,50. Selain itu, nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel yaitu yaitu (18,27) > (1,97) dan nilai 
signifikansinya 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial 
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel profitabilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 
pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bashir (2003); Izhar dan Asutay 
(2007); Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010). 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan profitabilitas 
Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015. Berikut ini akan 
dijabarkan mengenai implikasi kebijakan yang bisa diberikan kepada pihak 
Bank Umum Syariah di Indonesia dengan urutan tertinggi tingkat koefisien 
dan nilai signifikansi masing-masing variabel independen sebagai berikut: 
1. Variabel Bank Size  
Variabel bank size mempunyai koefisien tertinggi (4,12) terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015, 
dengan signifikansi 0,00. Ukuran bank yang besar akan mengurangi 
biaya pengumpulan dan pemrosesan informasi. Selain itu dalam ruang 





pembiayaan dan aksesbilitas ke pasar modal (Abduh dan Idrees, 2013: 
206). Bank yang besar diasumsikan menikmati skala ekonomi, mereka 
mampu memproduksi output atau pelayanan mereka yang lebih murah 
dan efisien daripada bank kecil (Haron dan Azmi, 2004: 5).  
Untuk itu Bank Umum Syariah di Indonesia harus lebih fokus pada 
pengembangan ukuran bank dalam hal ini adalah aset bank dalam rangka 
meningkatkan profitabilitas. Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 16/POJK.03/2014 mengenai Penilaian Kualitas Aset 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, aset Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah berupa aset produktif dan aset non produktif.  
Aset produktif adalah penanaman dana bank baik dalam rupiah 
maupun valuta asing untuk memperoleh penghasilan, dalam bentuk 
pembiayaan, surat berharga syariah, penempatan pada Bank Indonesia 
dan pemerintah, tagihan atas surat berharga syariah yang dibeli dengan 
janji dijual kembali (reverse repurchase agreement), tagihan akseptasi, 
tagihan derivatif, penyertaan, penempatan pada bank lain, transaksi 
rekening administratif, dan bentuk penyediaan dana lainnya yang dapat 
dipersamakan dengan itu. Sedangkan aset non produktif adalah aset bank 
selain aset produktif yang memiliki potensi kerugian, antara lain dalam 
bentuk agunan yang diambil alih, properti terbengkalai, serta rekening 







2. Variabel Pertumbuhan Ekonomi  
Variabel pertumbuhan ekonomi mempunyai koefisien (2,50) 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 
2011-2015, dengan signifikansi 0,00. Pertumbuhan ekonomi dapat 
meningkatkan profitabilitas bank dengan meningkatnya permintaan 
untuk transaksi keuangan baik pembiayaan untuk urusan rumah tangga 
maupun bisnis. Kondisi ekonomi yang kuat ditandai dengan tingginya 
permintaan jasa keuangan, sehingga meningkatkan arus kas bank, 
keuntungan dan pendapatan non-bunga (Bashir 2003: 42). Di sisi lain, 
bank bisa menjadi sangat hancur selama ekonomi lemah, karena 
beberapa nasabah cenderung default atas pinjaman mereka (Izhar dan 
Asutay, 2007).  
Untuk itu Bank Umum Syariah di Indonesia harus memanfaatkan 
semaksimal mungkin ketika kondisi ekonomi kondusif. Sebaliknya 
ketika ekonomi sedang menurun, Bank Umum Syariah memiliki 
alternatif penyaluran pembiayaan dengan melakukan ekspansi ke 
pembiayaan sektor Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM). Baik 
melalui produk Bank Umum Syariah itu sendiri maupun program 
kerjasama dari pemerintah. Pembiayaan sektor UMKM tidak 
membutuhkan modal yang terlalu banyak dan memiliki risiko yang kecil. 
Namun sektor UMKM mampu berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Perdagangan yang 





domestik bruto (PDB) Indonesia diperkirakan 59 %. Adapun PDB pada 
2015 sebanyak Rp 11.540 triliun (Putra, 2016). 
3. Variabel Modal  
Variabel modal mempunyai koefisien (0,04) terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-
2015, dengan signifikansi 0,0110. Menurut Haron dan Azmi (2004 : 
8), semakin tinggi jumlah modal yang disuntikkan, maka nasabah 
akan lebih yakin dan akan lebih menempatkan depositonya di bank. 
Dengan semakin banyak deposit yang ditempatkan, maka bank 
memiliki modal yang lebih banyak untuk dikelola dalam rangka 
menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi. Untuk itu perlu adanya 
suntikan modal yang lebih banyak, baik yang berasal dari bank induk 
usaha ataupun investor lainnya.  
Selain itu, menurut Vong dan Chan (2006: 96) bank yang memiliki 
kecukupan modal, akan memiliki biaya yang lebih rendah ketika 
mengalami kesulitan keuangan. Hal tersebut merupakan sebuah 
keunggulan yang kemudian akan diartikan ke dalam profitabilitas yang 
tinggi. Untuk itu, Bank Umum Syariah harus memperhatikan kecukupan 
modalnya dalam rangka keberlangsungan operasional bank dan menekan 
biaya operasional untuk meningkatkan profitabilitas.  
4. Variabel Likuiditas  
Variabel likuiditas mempunyai koefisien (0,01) terhadap 





dengan signifikansi 0,040. Jumlah likuiditas Bank Umum Syariah di 
Indonesia termasuk besar dengan rata-rata 103,10%. Meskipun likuiditas 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
bisa menjadi masalah apabila likuiditas tersebut bersifat idle. Untuk itu, 
dana yang merupakan deposit dari nasabah Bank Umum Syariah harus 
disalurkan ke pembiayaan yang bersifat riil dan produktif sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas. Sehingga risiko missmatched antara 
penghimpunan dana dan penyaluran dana tidak akan terjadi.  
Selain itu, ketika bank meningkatkan pembiayaannya akan timbul 
masalah karena harus mengeluarkan biaya yang tinggi untuk persyaratan 
pembiayaan. Sehingga akan mengarah ke dampak negatif pada 
profitabilitas (Vong dan Chan, 2006). Untuk itu Bank Umum Syariah 
juga harus mempertimbangkan aspek kebutuhan biaya yang dikeluarkan 
ketika menyalurkan pembiayaan agar tidak mengurangi profit yang akan 
diperoleh. 
5. Variabel Inflasi  
Variabel inflasi mempunyai koefisien (0,07) terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015, dengan 
signifikansi 0,17. Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, 
hal ini menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah di Indonesia cenderung 
tidak akan memperoleh keuntungan ketika terjadi kenaikan inflasi. Akan 
tetapi Bank Umum Syariah harus tetap mengantisipasi inflasi. Hal ini 





lebih cepat daripada pendapatan bank sehingga dapat mempengaruhi 
profitabilitas bank (Naceur, 2003).  Sehingga Bank Umum Syariah harus 
memiliki kemampuan dalam memprediksi inflasi yang akan datang. Hal 
ini disebabkan karena diasumsikan bahwa dengan peramalan dan 
prediksi tingkat inflasi dapat membantu bank dalam membuat kebijakan 
dalam menentukan tingkat bagi hasil, kuantitas pembiayaan dan kualitas 
aset (Abduh dan Idrees, 2013). 
 
C. Saran 
Penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruh 
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2015 ini 
masih dapat dikembangkan lebih lanjut pada penelitian yang akan datang. 
Berikut ini akan dijabarkan beberapa saran yang bisa disampaikan untuk 
penelitian yang akan datang: 
1. Disarankan untuk menambah indikator pada variabel likuiditas yaitu 
rasio aset likuid terhadap pendanaan dana jangka pendek. Rasio ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam mengelola aset 
likuidnya yang disalurkan pada pembiayaan jangka pendek yang jatuh 
temponya satu tahun atau kurang dari satu tahun.  
2. Disarankan untuk menambahkan dummy pada variabel bank size sesuai 
pengelompokan Bank Umum berdasarkan Kegiatan Usaha (BUKU)  





6/POJK.03/2016 mengenai Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor 
Berdasarkan Modal Inti Bank, Bank Umum berdasarkan Kegiatan Usaha. 
3. Disarankan indikator Indeks Harga Konsumen (IHK) pada variabel 
inflasi diganti dengan indikator deflator Produk Domestik Bruto (PDB). 
Hal ini disebabkan karena deflator PDB menggambarkan pengukuran 
level harga barang akhir (final goods) dan jasa yang diproduksi di dalam 
suatu ekonomi (negeri). Sementara IHK hanya mengukur harga barang 
dan jasa yang dibeli konsumen. Sehingga, peningkatan harga barang 
yang dibeli hanya oleh perusahaan-perusahaan dan pemerintah akan 
muncul dalam deflator PDB. 
4. Disarankan untuk menambah variabel yang mempengaruhi profitabilitas 
Bank Umum Syariah. Untuk determinan internal, dapat menambahkan 
variabel risiko pembiayaan, risiko keuangan dan manajemen pengeluaran 
(Sufian dan Parman, 2009 dalam Idris et al. 2013). Sedangkan untuk 
determinan eksternal dapat menambahkan variabel  yang mewakili 
industri Bank Umum Syariah secara spesifik meliputi kompetisi, 
regulasi, konsentrasi bank, pangsa pasar, kelangkaan modal dan 
peredaran uang (Haron, 1996; Petria et al, 2015).  
5. Disarankan untuk menambah ruang lingkup penelitian yang tidak hanya 
di Indonesia saja, namun juga negara-negara ASEAN lainnya. Hal Ini 
bertujuan untuk membandingkan kinerja perbankan syariah antar negara 
ASEAN yang menyepakati hadirnya kesepakatan Masyarakat Ekonomi 
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Lampiran 1: Data Penelitian Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-
2015 
 
PERIODE BUS CAR FDR BZ OER NPF ROA 
Mar-11 _BCAS 64,29 76,83 27,83 92,40 0,00 0,87 
Jun-11 _BCAS 61,72 77,69 27,62 91,96 0,09 0,89 
Sep-11 _BCAS 51,78 79,92 27,68 91,42 0,01 0,95 
Des-11 _BCAS 45,94 78,84 27,83 91,72 0,00 0,90 
Mar-12 _BCAS 44,50 74,14 27,87 95,63 0,00 0,39 
Jun-12 _BCAS 41,33 77,41 27,85 92,24 0,00 0,74 
Sep-12 _BCAS 34,05 91,67 27,87 92,61 0,14 0,69 
Des-12 _BCAS 31,47 90,87 28,10 90,87 0,00 0,84 
Mar-13 _BCAS 30,70 86,35 28,34 88,76 0,00 0,92 
Jun-13 _BCAS 27,93 85,86 28,11 88,36 0,00 0,97 
Sep-13 _BCAS 24,75 88,98 28,19 87,46 0,00 0,99 
Des-13 _BCAS 22,35 83,48 28,34 86,91 0,00 1,01 
Mar-14 _BCAS 21,68 85,37 28,34 85,37 0,05 0,86 
Jun-14 _BCAS 21,83 85,31 28,43 88,95 0,04 0,69 
Sep-14 _BCAS 35,18 88,95 28,56 88,95 0,05 0,67 
Des-14 _BCAS 29,57 91,17 28,73 88,11 0,10 0,76 
Mar-15 _BCAS 25,53 100,11 28,74 90,62 0,88 0,71 
Jun-15 _BCAS 23,56 94,13 28,85 94,89 0,58 0,79 
Sep-15 _BCAS 36,60 102,09 28,94 94,61 0,44 0,86 
Des-15 _BCAS 34,30 91,40 29,10 94,10 0,50 1,00 
Mar-11 _BJBS 32,37 140,08 28,32 83,69 0,72 1,58 
Jun-11 _BJBS 33,22 112,16 28,48 86,12 0,64 1,16 
Sep-11 _BJBS 31,77 96,34 28,48 85,90 0,13 1,11 
Des-11 _BJBS 30,29 79,61 28,68 84,07 0,41 1,23 
Mar-12 _BJBS 29,67 90,92 28,62 90,28 0,43 0,94 
Jun-12 _BJBS 23,99 91,55 28,70 98,78 3,99 0,11 
Sep-12 _BJBS 25,44 103,48 28,80 90,46 3,35 0,68 
Des-12 _BJBS 21,73 87,99 29,08 110,34 1,01 0,67 
Mar-13 _BJBS 20,54 85,69 29,14 71,47 0,98 1,92 
Jun-13 _BJBS 18,94 96,28 29,15 84,52 0,89 0,93 
Sep-13 _BJBS 17,94 104,28 29,16 85,04 1,13 0,91 





Mar-14 _BJBS 16,95 87,55 29,26 133,60 3,32 -1,78 
Jun-14 _BJBS 16,80 86,86 29,25 99,65 3,89 -0,26 
Sep-14 _BJBS 15,51 135,08 29,27 102,31 3,92 -0,49 
Des-14 _BJBS 15,78 84,02 29,44 96,94 3,93 0,72 
Mar-15 _BJBS 13,85 88,50 29,42 98,73 4,98 0,08 
Jun-15 _BJBS 12,20 95,70 29,47 99,47 4,78 0,07 
Sep-15 _BJBS 22,44 103,48 29,44 104,25 4,50 -0,95 
Des-15 _BJBS 22,53 104,75 29,49 98,78 4,45 0,25 
Mar-11 _BKPNS 12,12 95,18 28,37 93,72 1,30 0,62 
Jun-11 _BKPNS 17,46 93,45 28,43 94,43 1,32 0,65 
Sep-11 _BKPNS 17,72 81,12 28,51 93,96 1,57 0,51 
Des-11 _BKPNS 15,29 83,66 28,64 93,66 1,54 0,52 
Mar-12 _BKPNS 14,58 90,34 28,62 94,45 2,85 0,54 
Jun-12 _BKPNS 13,25 93,58 28,78 94,50 2,50 0,52 
Sep-12 _BKPNS 12,28 99,33 28,88 93,34 4,46 0,61 
Des-12 _BKPNS 12,78 92,29 28,92 91,59 4,26 0,55 
Mar-13 _BKPNS 12,63 87,80 28,93 88,67 4,28 1,08 
Jun-13 _BKPNS 11,84 92,43 28,99 88,82 4,03 1,04 
Sep-13 _BKPNS 11,18 95,15 29,20 91,50 3,86 0,79 
Des-13 _BKPNS 11,10 100,29 29,10 92,29 3,68 0,69 
Mar-14 _BKPNS 11,24 97,14 29,14 97,33 3,97 0,22 
Jun-14 _BKPNS 10,74 102,84 29,17 96,83 3,86 0,27 
Sep-14 _BKPNS 16,15 103,66 29,05 97,08 3,81 0,23 
Des-14 _BKPNS 14,80 92,89 29,27 96,73 3,34 0,27 
Mar-15 _BKPNS 14,50 95,12 29,26 96,10 3,95 0,35 
Jun-15 _BKPNS 14,10 93,82 29,28 94,78 2,47 0,49 
Sep-15 _BKPNS 16,26 91,82 29,30 93,14 2,45 0,66 
Des-15 _BKPNS 16,31 90,56 29,39 91,99 2,74 0,79 
Mar-11 _BMS 15,07 79,20 29,09 90,03 2,64 1,77 
Jun-11 _BMS 14,75 81,48 29,13 89,49 2,14 1,87 
Sep-11 _BMS 13,77 83,00 29,20 90,79 2,25 1,65 
Des-11 _BMS 12,03 83,08 29,35 90,80 1,79 1,58 
Mar-12 _BMS 12,90 84,90 29,40 80,03 1,53 3,52 
Jun-12 _BMS 13,08 92,09 29,42 77,30 1,51 4,13 
Sep-12 _BMS 11,16 88,03 29,62 76,89 1,41 4,11 
Des-12 _BMS 13,51 88,88 29,73 77,28 1,32 3,81 
Mar-13 _BMS 13,49 98,37 29,75 77,48 1,42 3,57 
Jun-13 _BMS 13,01 104,19 29,78 81,41 2,19 2,94 





Des-13 _BMS 12,99 93,37 29,84 86,09 1,45 2,33 
Mar-14 _BMS 15,28 95,53 29,77 89,82 1,62 1,18 
Jun-14 _BMS 15,93 95,68 29,77 91,90 1,81 0,99 
Sep-14 _BMS 16,34 90,50 29,72 97,96 1,82 0,24 
Des-14 _BMS 18,82 93,61 29,58 97,61 1,81 0,29 
Mar-15 _BMS 15,62 95,21 29,45 110,53 1,96 -1,21 
Jun-15 _BMS 16,54 94,92 29,31 104,80 3,07 -0,73 
Sep-15 _BMS 17,81 98,86 29,25 102,33 3,08 -0,34 
Des-15 _BMS 18,74 98,49 29,35 99,51 3,16 0,30 
Mar-11 _BNIS 25,91 76,53 29,48 67,98 2,12 3,42 
Jun-11 _BNIS 22,24 84,46 29,52 78,20 1,71 2,22 
Sep-11 _BNIS 20,86 86,13 29,63 78,06 1,78 2,37 
Des-11 _BNIS 20,67 78,60 29,77 87,86 2,42 1,29 
Mar-12 _BNIS 19,07 78,78 29,85 91,20 2,77 0,63 
Jun-12 _BNIS 17,56 80,94 29,81 92,81 1,75 0,65 
Sep-12 _BNIS 16,55 86,46 29,87 86,46 1,62 1,80 
Des-12 _BNIS 14,10 84,99 30,00 85,39 1,42 1,48 
Mar-13 _BNIS 14,02 82,95 30,16 80,11 0,97 1,62 
Jun-13 _BNIS 18,90 84,44 30,20 92,13 1,54 1,24 
Sep-13 _BNIS 16,63 96,37 30,27 84,06 1,49 1,22 
Des-13 _BNIS 16,23 83,94 30,32 83,94 1,13 1,37 
Mar-14 _BNIS 15,67 96,67 30,38 96,67 1,27 1,22 
Jun-14 _BNIS 14,53 86,32 30,48 98,96 1,35 1,11 
Sep-14 _BNIS 19,35 94,29 30,55 85,85 1,51 1,11 
Des-14 _BNIS 18,42 92,58 30,60 85,03 1,04 1,27 
Mar-15 _BNIS 15,40 90,10 30,65 89,87 1,30 1,20 
Jun-15 _BNIS 15,11 96,65 30,67 90,39 1,38 1,30 
Sep-15 _BNIS 15,38 89,65 30,76 91,60 1,33 1,32 
Des-15 _BNIS 15,48 91,94 30,77 89,63 1,46 1,43 
Mar-11 _BRIS 21,72 97,44 29,61 101,38 1,70 0,23 
Jun-11 _BRIS 19,99 93,94 29,67 100,30 2,77 0,20 
Sep-11 _BRIS 18,33 95,98 29,89 98,56 2,27 0,40 
Des-11 _BRIS 14,74 90,55 30,05 99,56 1,34 0,20 
Mar-12 _BRIS 14,34 101,76 29,98 99,15 2,40 0,17 
Jun-12 _BRIS 13,59 102,77 30,07 91,16 2,15 1,21 
Sep-12 _BRIS 12,92 99,99 30,13 89,95 1,89 1,34 
Des-12 _BRIS 11,35 103,07 30,28 86,63 1,84 1,19 
Mar-13 _BRIS 11,81 100,90 30,35 85,54 2,01 1,71 





Sep-13 _BRIS 14,66 105,61 30,45 80,80 2,14 1,36 
Des-13 _BRIS 14,49 102,70 30,49 95,24 3,26 1,15 
Mar-14 _BRIS 14,15 102,13 30,50 92,43 3,36 0,46 
Jun-14 _BRIS 13,99 95,14 30,54 99,84 3,61 0,03 
Sep-14 _BRIS 13,86 94,85 30,55 97,35 4,19 0,20 
Des-14 _BRIS 12,89 93,90 30,64 99,77 3,65 0,08 
Mar-15 _BRIS 13,22 88,24 30,65 96,20 3,96 0,53 
Jun-15 _BRIS 11,03 92,05 30,70 93,84 4,38 0,78 
Sep-15 _BRIS 13,82 86,61 30,76 93,91 3,86 0,80 
Des-15 _BRIS 13,94 84,16 30,64 93,79 3,89 0,76 
Mar-11 _BSM 11,88 84,06 31,22 73,07 1,12 2,22 
Jun-11 _BSM 11,24 88,52 31,28 74,02 1,14 2,12 
Sep-11 _BSM 11,06 89,86 31,40 73,85 1,26 2,03 
Des-11 _BSM 14,57 86,03 31,52 76,44 2,42 1,95 
Mar-12 _BSM 13,91 87,25 31,54 70,47 0,86 2,17 
Jun-12 _BSM 13,66 92,21 31,54 70,11 1,41 2,25 
Sep-12 _BSM 13,15 93,90 31,57 71,14 1,55 2,22 
Des-12 _BSM 13,82 94,40 31,62 73,00 2,82 2,25 
Mar-13 _BSM 15,23 95,61 31,65 69,24 1,55 2,56 
Jun-13 _BSM 14,16 94,22 31,70 81,63 1,10 1,79 
Sep-13 _BSM 14,33 91,29 31,76 87,53 1,59 1,51 
Des-13 _BSM 14,10 89,37 31,79 84,03 2,29 1,53 
Mar-14 _BSM 14,83 90,34 31,77 81,99 2,65 1,77 
Jun-14 _BSM 14,86 89,91 31,77 93,03 3,90 0,66 
Sep-14 _BSM 15,53 85,68 31,83 93,02 4,23 0,80 
Des-14 _BSM 14,76 82,13 31,84 98,46 4,29 0,17 
Mar-15 _BSM 12,63 81,67 31,84 91,57 4,41 0,81 
Jun-15 _BSM 11,97 85,01 31,84 96,16 4,70 0,55 
Sep-15 _BSM 11,84 84,49 31,84 97,41 4,34 0,42 
Des-15 _BSM 12,85 81,99 31,88 94,78 4,05 0,56 
Mar-11 _MAYS 124,41 146,41 28,06 73,16 0,00 2,12 
Jun-11 _MAYS 116,30 122,20 28,05 70,24 0,00 2,67 
Sep-11 _MAYS 101,55 176,39 28,04 61,13 0,00 2,84 
Des-11 _MAYS 73,89 289,20 28,16 55,18 0,00 3,57 
Mar-12 _MAYS 67,53 240,17 28,29 70,19 0,00 3,12 
Jun-12 _MAYS 66,39 285,79 28,31 57,30 0,00 4,35 
Sep-12 _MAYS 60,69 345,06 28,32 61,71 1,68 4,00 
Des-12 _MAYS 64,20 197,70 28,35 53,77 1,25 2,88 





Jun-13 _MAYS 69,96 148,52 28,37 74,00 0,00 2,32 
Sep-13 _MAYS 59,61 152,87 28,46 69,28 0,00 2,87 
Des-13 _MAYS 63,87 257,08 28,37 4,29 0,00 2,84 
Mar-14 _MAYS 64,93 182,42 28,36 53,53 0,00 5,61 
Jun-14 _MAYS 62,06 177,64 28,36 80,21 4,70 2,36 
Sep-14 _MAYS 64,03 180,31 28,37 67,86 0,37 3,75 
Des-14 _MAYS 52,24 157,77 28,53 69,60 4,29 3,61 
Mar-15 _MAYS 52,16 161,88 28,39 124,36 2,56 -2,63 
Jun-15 _MAYS 44,50 202,45 28,18 212,62 4,41 -16,40 
Sep-15 _MAYS 43,05 227,11 28,16 145,50 4,35 -10,59 
Des-15 _MAYS 38,40 110,54 28,19 192,60 4,93 -20,13 
Mar-11 _MUA 12,42 95,82 30,70 84,72 3,99 1,38 
Jun-11 _MUA 11,64 95,71 30,80 85,16 3,57 1,74 
Sep-11 _MUA 12,59 92,45 30,87 86,54 3,71 1,55 
Des-11 _MUA 12,05 85,18 31,11 85,52 1,78 1,52 
Mar-12 _MUA 12,06 97,08 31,06 85,66 1,97 1,51 
Jun-12 _MUA 14,55 99,85 31,12 84,56 1,94 1,61 
Sep-12 _MUA 13,22 99,96 31,21 84,00 1,61 1,62 
Des-12 _MUA 11,57 94,15 31,43 84,48 1,81 1,54 
Mar-13 _MUA 12,02 102,02 31,47 82,07 1,76 1,72 
Jun-13 _MUA 12,52 106,50 31,50 82,37 1,86 1,69 
Sep-13 _MUA 12,75 103,40 31,56 82,67 1,84 1,68 
Des-13 _MUA 17,27 99,99 31,63 93,86 0,78 1,37 
Mar-14 _MUA 17,64 105,40 31,63 85,55 1,56 1,44 
Jun-14 _MUA 16,31 96,78 31,76 89,11 3,18 1,03 
Sep-14 _MUA 13,51 98,81 31,76 98,32 4,74 0,10 
Des-14 _MUA 13,91 84,14 31,77 97,33 4,76 0,17 
Mar-15 _MUA 14,61 95,11 31,66 93,37 4,73 0,62 
Jun-15 _MUA 14,91 99,05 31,65 94,84 3,81 0,51 
Sep-15 _MUA 13,71 96,09 31,67 96,26 3,49 0,36 
Des-15 _MUA 12,36 90,30 31,68 97,41 4,20 0,20 
Mar-11 _PANS 44,66 78,64 26,97 134,10 0,00 -1,55 
Jun-11 _PANS 100,63 97,85 27,48 116,68 0,14 -0,79 
Sep-11 _PANS 81,98 205,31 27,43 88,99 0,32 0,70 
Des-11 _PANS 61,98 162,97 27,65 74,30 0,82 1,75 
Mar-12 _PANS 59,72 140,35 27,66 69,59 0,61 2,35 
Jun-12 _PANS 45,65 127,88 27,87 60,62 0,23 3,03 
Sep-12 _PANS 34,48 149,82 28,18 59,74 0,16 2,90 





Mar-13 _PANS 27,09 120,91 28,46 59,42 0,60 2,72 
Jun-13 _PANS 23,11 123,60 29,03 64,34 0,56 2,34 
Sep-13 _PANS 19,75 112,46 29,03 64,17 1,01 2,18 
Des-13 _PANS 20,83 90,40 29,03 81,31 0,77 1,03 
Mar-14 _PANS 31,15 112,84 29,09 80,67 0,94 1,45 
Jun-14 _PANS 25,52 140,48 29,18 76,90 0,57 1,64 
Sep-14 _PANS 26,16 111,79 29,29 72,90 0,43 1,82 
Des-14 _PANS 23,89 94,04 29,46 68,47 0,29 1,99 
Mar-15 _PANS 24,71 93,27 29,49 79,19 0,64 1,56 
Jun-15 _PANS 21,17 97,58 29,53 88,80 0,91 1,22 
Sep-15 _PANS 21,44 96,10 29,59 89,57 1,24 1,13 
Des-15 _PANS 20,30 96,43 29,60 89,29 1,94 1,14 
Mar-11 _VICS 163,77 28,09 26,47 83,85 0,00 1,77 
Jun-11 _VICS 141,23 21,17 26,65 74,97 0,00 1,27 
Sep-11 _VICS 91,28 36,99 26,75 77,38 4,81 1,31 
Des-11 _VICS 28,08 73,77 27,19 86,40 1,94 1,43 
Mar-12 _VICS 34,21 71,43 27,29 91,99 1,16 0,94 
Jun-12 _VICS 30,35 86,97 27,34 91,24 1,25 1,02 
Sep-12 _VICS 30,77 94,88 27,35 92,11 0,13 1,43 
Des-12 _VICS 45,20 46,08 27,57 87,90 2,41 6,93 
Mar-13 _VICS 26,58 82,25 27,49 78,78 1,83 1,22 
Jun-13 _VICS 26,91 97,85 27,57 81,02 1,98 1,34 
Sep-13 _VICS 25,14 80,83 27,72 79,28 3,49 1,67 
Des-13 _VICS 18,40 84,65 27,91 91,95 3,31 0,50 
Mar-14 _VICS 16,53 87,07 27,94 91,65 3,74 0,49 
Jun-14 _VICS 16,85 110,13 27,92 100,24 6,44 -0,02 
Sep-14 _VICS 20,19 107,90 27,95 112,17 4,72 -1,52 
Des-14 _VICS 15,27 95,19 28,00 143,31 4,75 -1,87 
Mar-15 _VICS 17,97 102,39 27,98 114,78 4,58 -1,65 
Jun-15 _VICS 20,39 85,73 28,00 90,02 3,53 1,37 
Sep-15 _VICS 19,87 102,11 27,92 99,74 4,40 0,05 









Lampiran 2: Data Penelitian Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 
Tahun 2011-2015 
 
PERIODE GRWTH INF 
Mar-11 6,50 6,84 
Jun-11 6,50 5,89 
Sep-11 6,50 4,67 
Des-11 6,50 4,12 
Mar-12 6,30 3,73 
Jun-12 6,40 4,49 
Sep-12 6,17 4,48 
Des-12 6,11 4,41 
Mar-13 6,02 5,26 
Jun-13 5,81 5,65 
Sep-13 5,62 8,60 
Des-13 5,72 8,36 
Mar-14 5,21 7,76 
Jun-14 5,12 7,09 
Sep-14 5,01 4,35 
Des-14 5,01 6,47 
Mar-15 4,71 6,54 
Jun-15 4,67 7,07 
Sep-15 4,73 7,09 














Lampiran 3: Uji Statistik Deskriptif 
 ROA INF GRWTH FDR CAR BZ 
 Mean  1.004682  5.885167  5.682500  103.1041  26.43223  29.43671 
 Median  1.110000  5.770000  5.765000  94.14000  16.90000  29.27739 
 Maximum  6.930000  8.600000  6.500000  345.0600  163.7700  31.88478 
 Minimum -20.13000  3.726667  4.670000  21.17000  10.74000  26.46754 
 Std. Dev.  2.378736  1.456547  0.667114  38.19469  23.10357  1.327383 
 Skewness -5.355568  0.279654 -0.161826  3.183527  2.908099  0.246645 
 Kurtosis  44.83289  1.841481  1.477090  16.16410  13.17482  2.178204 
       
 Jarque-Bera  17093.26  15.17076  22.22004  1960.134  1259.089  8.421277 
 Probability  0.000000  0.000508  0.000015  0.000000  0.000000  0.014837 
       
 Sum  221.0300  1294.737  1250.150  22682.91  5815.090  6476.076 
 Sum Sq. Dev.  1239.186  464.6149  97.46412  319484.8  116896.7  385.8662 
       
 Observations  220  220  220  220  220  220 
 
 
Lampiran 4 Uji Stasioneritas 
Lampiran 4a Uji Stasioneritas pada ROA 
 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(ROA)   
Date: 07/12/16   Time: 19:37  
Sample: 3/01/2011 12/01/2015  
Exogenous variables: Individual effects 
User-specified lags: 1   
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -2.64654  0.0041  11  187 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat  -4.42914  0.0000  11  187 
ADF - Fisher Chi-square  58.3645  0.0000  11  187 
PP - Fisher Chi-square  166.467  0.0000  11  198 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 







Lampiran 4b Uji Stasioneritas pada CAR 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  CAR    
Date: 07/12/16   Time: 19:38  
Sample: 3/01/2011 12/01/2015  
Exogenous variables: Individual effects 
User-specified lags: 1   
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -7.82078  0.0000  11  198 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat  -5.21744  0.0000  11  198 
ADF - Fisher Chi-square  73.0067  0.0000  11  198 
PP - Fisher Chi-square  202.627  0.0000  11  209 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
 
 
Lampiran 4b Uji Stasioneritas pada FDR 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  FDR    
Date: 07/12/16   Time: 19:38  
Sample: 3/01/2011 12/01/2015  
Exogenous variables: Individual effects 
User-specified lags: 1   
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -2.19391  0.0141  11  198 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat  -2.19533  0.0141  11  198 
ADF - Fisher Chi-square  40.4271  0.0096  11  198 
PP - Fisher Chi-square  65.9872  0.0000  11  209 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 










Lampiran 4d Uji Stasioneritas pada BZ 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  BZ    
Date: 07/12/16   Time: 19:39  
Sample: 3/01/2011 12/01/2015  
Exogenous variables: Individual effects 
User-specified lags: 1   
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -5.39108  0.0000  11  198 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat  -2.03363  0.0210  11  198 
ADF - Fisher Chi-square  37.9339  0.0186  11  198 
PP - Fisher Chi-square  105.988  0.0000  11  209 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
 
Lampiran 4d Uji Stasioneritas pada INF 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(INF,2)   
Date: 07/12/16   Time: 19:47  
Sample: 3/01/2011 12/01/2015  
Exogenous variables: Individual effects 
User-specified lags: 1   
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -4.33356  0.0000  11  176 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat  -6.67928  0.0000  11  176 
ADF - Fisher Chi-square  84.1166  0.0000  11  176 
PP - Fisher Chi-square  230.398  0.0000  11  187 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 













Lampiran 4e Uji Stasioneritas pada GRWTH 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(GRWTH)   
Date: 07/12/16   Time: 19:46  
Sample: 3/01/2011 12/01/2015  
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -7.99983  0.0000  11  198 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat  -9.80985  0.0000  11  198 
ADF - Fisher Chi-square  120.779  0.0000  11  198 
PP - Fisher Chi-square  120.779  0.0000  11  198 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 


















Lampiran 5: Uji Kointegrasi 
Lampiran 5a Uji Pedroni 
Pedroni Residual Cointegration Test   
Series: ROA INF GRWTH FDR CAR BZ    
Date: 07/12/16   Time: 15:51   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Included observations: 220 after adjustments  
Cross-sections included: 11   
Null Hypothesis: No cointegration   
Trend assumption: No deterministic trend  
User-specified lag length: 1   
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
      
      Alternative hypothesis: common AR coefs. (within-dimension) 
    Weighted  
  Statistic Prob. Statistic Prob. 
Panel v-Statistic  0.638579  0.2615  0.633959  0.2631 
Panel rho-Statistic  0.520695  0.6987  1.235012  0.8916 
Panel PP-Statistic -4.435283  0.0000 -2.618251  0.0044 
Panel ADF-Statistic -1.081288  0.1398  0.121797  0.5485 
      
Alternative hypothesis: individual AR coefs. (between-dimension) 
      
  Statistic Prob.   
Group rho-Statistic  2.550855  0.9946   
Group PP-Statistic -3.699284  0.0001   
Group ADF-Statistic  0.256573  0.6012   
      
            
Cross section specific results   
      
      Phillips-Peron results (non-parametric)  
      
Cross ID AR(1) Variance HAC   Bandwidth Obs 
_BCAS -0.030 0.011223 0.011223 0.00 19 
_BJBS 0.031 0.383348 0.381725 1.00 19 
_BKPNS 0.286 0.032074 0.032074 0.00 19 
_BMS 0.294 0.304652 0.328730 1.00 19 
_BNIS 0.308 0.153567 0.172775 1.00 19 
_BRIS 0.418 0.104931 0.107125 1.00 19 
_BSM -0.327 0.058060 0.024100 6.00 19 
_MAYS -0.066 4.335078 4.335078 0.00 19 
_MUA -0.072 0.032143 0.012624 14.00 19 
_PANS 0.027 0.347869 0.353681 1.00 19 
_VICS 0.143 1.640705 1.288411 4.00 19 













Augmented Dickey-Fuller results (parametric) 
      
Cross ID AR(1) Variance Lag Max lag Obs 
_BCAS -0.114 0.011404 1 -- 18 
_BJBS 0.088 0.403060 1 -- 18 
_BKPNS 0.174 0.032898 1 -- 18 
_BMS 0.116 0.298965 1 -- 18 
_BNIS 0.237 0.149790 1 -- 18 
_BRIS 0.380 0.110376 1 -- 18 
_BSM -0.537 0.058993 1 -- 18 
_MAYS -0.201 4.493877 1 -- 18 
_MUA -0.642 0.022328 1 -- 18 
_PANS 0.108 0.365050 1 -- 18 
_VICS -0.153 1.385749 1 -- 18 
      
      
 
Lampiran 5b Uji Kao 
Kao Residual Cointegration Test  
Series: ROA INF GRWTH FDR CAR BZ   
Date: 07/12/16   Time: 21:36   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Included observations: 220 after adjustments  
Null Hypothesis: No cointegration  
Trend assumption: No deterministic trend  
Automatic lag length selection based on SIC with a max lag of 4 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
     
        t-Statistic Prob. 
ADF   -2.534471  0.0056 
     
     Residual variance  2.374074  
HAC variance   2.230716  
     














Lampiran 6: Estimasi Model Persamaan Data Panel 
Lampiran 6a Ordinary Least Squares 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 07/12/16   Time: 15:54   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Periods included: 20   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 220  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -19.91030 4.798410 -4.149354 0.0000 
CAR 0.011558 0.008648 1.336396 0.1828 
FDR 0.001167 0.004251 0.274401 0.7840 
BZ 0.423003 0.141252 2.994674 0.0031 
INF 0.097180 0.116883 0.831434 0.4067 
GRWTH 1.313765 0.266762 4.924856 0.0000 
     
     R-squared 0.139559    Mean dependent var 1.004682 
Adjusted R-squared 0.119455    S.D. dependent var 2.378736 
S.E. of regression 2.232142    Akaike info criterion 4.470694 
Sum squared resid 1066.246    Schwarz criterion 4.563248 
Log likelihood -485.7764    Hannan-Quinn criter. 4.508070 
F-statistic 6.941946    Durbin-Watson stat 0.507964 
Prob(F-statistic) 0.000005    
     


















Lampiran 6b Model Fixed Effect 
 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 07/12/16   Time: 15:55   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Periods included: 20   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 220  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -153.5015 17.95209 -8.550620 0.0000 
CAR 0.054902 0.010055 5.460443 0.0000 
FDR 0.020674 0.006030 3.428296 0.0007 
BZ 4.551559 0.558678 8.147017 0.0000 
INF 0.108065 0.101524 1.064423 0.2884 
GRWTH 2.869251 0.328892 8.723991 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.381887    Mean dependent var 1.004682 
Adjusted R-squared 0.336437    S.D. dependent var 2.378736 
S.E. of regression 1.937703    Akaike info criterion 4.230831 
Sum squared resid 765.9574    Schwarz criterion 4.477640 
Log likelihood -449.3914    Hannan-Quinn criter. 4.330499 
F-statistic 8.402435    Durbin-Watson stat 0.769165 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     


















Lampiran 6c Model Random Effect 
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 07/12/16   Time: 15:55   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Periods included: 20   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 220  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -22.46758 4.671349 -4.809655 0.0000 
CAR 0.013681 0.007772 1.760251 0.0798 
FDR 0.002917 0.003943 0.739772 0.4602 
BZ 0.498533 0.138931 3.588341 0.0004 
INF 0.098015 0.101477 0.965886 0.3352 
GRWTH 1.330029 0.233291 5.701153 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.256821 0.0173 
Idiosyncratic random 1.937703 0.9827 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.144721    Mean dependent var 0.864267 
Adjusted R-squared 0.124738    S.D. dependent var 2.365622 
S.E. of regression 2.213168    Sum squared resid 1048.196 
F-statistic 7.242160    Durbin-Watson stat 0.514604 
Prob(F-statistic) 0.000003    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.137667    Mean dependent var 1.004682 
Sum squared resid 1068.591    Durbin-Watson stat 0.504782 
     






















Lampiran 6d Redundant test (Pemilihan Estimasi Model Common Effect dan 
Model Fixed Effect) 
 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: EQ02_FIXEDEFFECT   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 7.997689 (10,204) 0.0000 
Cross-section Chi-square 72.770034 10 0.0000 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 07/12/16   Time: 15:56   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Periods included: 20   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 220  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -19.91030 4.798410 -4.149354 0.0000 
CAR 0.011558 0.008648 1.336396 0.1828 
FDR 0.001167 0.004251 0.274401 0.7840 
BZ 0.423003 0.141252 2.994674 0.0031 
INF 0.097180 0.116883 0.831434 0.4067 
GRWTH 1.313765 0.266762 4.924856 0.0000 
     
     R-squared 0.139559    Mean dependent var 1.004682 
Adjusted R-squared 0.119455    S.D. dependent var 2.378736 
S.E. of regression 2.232142    Akaike info criterion 4.470694 
Sum squared resid 1066.246    Schwarz criterion 4.563248 
Log likelihood -485.7764    Hannan-Quinn criter. 4.508070 
F-statistic 6.941946    Durbin-Watson stat 0.507964 
Prob(F-statistic) 0.000005    
     
















Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: EQ03_RANDOMEFFECT   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.000000 5 1.0000 
     
     * Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero. 
     
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     CAR 0.054902 0.013681 0.000041 0.0000 
FDR 0.020674 0.002917 0.000021 0.0001 
BZ 4.551559 0.498533 0.292819 0.0000 
INF 0.108065 0.098015 0.000010 0.0012 
GRWTH 2.869251 1.330029 0.053745 0.0000 
     
          
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: ROA   
Method: Panel Least Squares   
Date: 07/12/16   Time: 15:58   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Periods included: 20   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 220  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -153.5015 17.95209 -8.550620 0.0000 
CAR 0.054902 0.010055 5.460443 0.0000 
FDR 0.020674 0.006030 3.428296 0.0007 
BZ 4.551559 0.558678 8.147017 0.0000 
INF 0.108065 0.101524 1.064423 0.2884 
GRWTH 2.869251 0.328892 8.723991 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.381887    Mean dependent var 1.004682 
Adjusted R-squared 0.336437    S.D. dependent var 2.378736 
S.E. of regression 1.937703    Akaike info criterion 4.230831 
Sum squared resid 765.9574    Schwarz criterion 4.477640 
Log likelihood -449.3914    Hannan-Quinn criter. 4.330499 
F-statistic 8.402435    Durbin-Watson stat 0.769165 
Prob(F-statistic) 0.000000    





     
Lampiran 7 Uji Ketergantungan Cross Sectonal (Test for Cross-Sectional 
Dependence) 
 
Residual Cross-Section Dependence Test 
Null hypothesis: No cross-section dependence (correlation) in residuals 
Equation: EQ02   
Periods included: 20  
Cross-sections included: 11  
Total panel observations: 220  
Cross-section effects were removed during estimation 
    
    Test Statistic   d.f.   Prob.   
    
    Breusch-Pagan LM 129.7184 55 0.0000 
Pesaran scaled LM 6.075308  0.0000 
Bias-corrected scaled LM 5.785834  0.0000 
Pesaran CD 3.167853  0.0015 
    
    
 
 
Lampiran 8 Uji Asumsi Klasik 
Lampiran 8a Uji Multikolinearitas 
 
 CAR FDR BZ INF GRWTH 
CAR  1.000000  0.351253 -0.588321 -0.084976  0.276721 
FDR  0.351253  1.000000 -0.196136 -0.038248  0.001003 
BZ -0.588321 -0.196136  1.000000  0.104461 -0.238732 
INF -0.084976 -0.038248  0.104461  1.000000 -0.457481 
GRWTH  0.276721  0.001003 -0.238732 -0.457481  1.000000 
 
 

















Std. Dev.   0.957774
Skewness   0.107779
















Dependent Variable: ROA   
Method: Panel EGLS (Cross-section SUR)  
Date: 07/27/16   Time: 20:21   
Sample (adjusted): 3/01/2011 12/01/2015  
Periods included: 20   
Cross-sections included: 11   
Total panel (balanced) observations: 220  
Linear estimation after one-step weighting matrix 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -137.1604 4.585752 -29.91013 0.0000 
CAR 0.042742 0.005204 8.212997 0.0000 
FDR 0.010703 0.003251 3.292545 0.0012 
BZ 4.121795 0.135202 30.48616 0.0000 
INF 0.071126 0.051146 1.390650 0.1658 
GRWTH 2.495575 0.136580 18.27191 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.898752    Mean dependent var 0.170311 
Adjusted R-squared 0.891307    S.D. dependent var 3.049381 
S.E. of regression 0.992362    Sum squared resid 200.8956 
F-statistic 120.7230    Durbin-Watson stat 1.566750 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.365861    Mean dependent var 1.004682 
Sum squared resid 785.8165    Durbin-Watson stat 0.707748 
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Nama Lengkap : Rola Nurul Fajria 
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Jenis Kelamin : Perempuan 
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Perumnas Banyumanik - Semarang  
Telepon : 082220107882 
Email : roladelf@gmail.com 
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2013 – 2016 : Program Pascasarjana (S-2) Program 
Studi  Manajemen Keuangan dan 
Perbankan  Syariah di IAIN 
Surakarta 
2009 – 2013 : D4 Program Studi Perbankan Syariah 
Politeknik Negeri  Semarang 
2005 – 2008 : SMAN 4 Semarang 
2002 – 2005 : SMPN 21 Semarang 
1996 – 2002 : SDN 07 Banyumanik Semarang 
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Keahlian 
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